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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Di dalam sastra ada ilmu, ada kehidupan, dan ada keindahan. 
Oleh karena itu, sastra dapat menjadi media pembelajaran tentang 
ilmu dan kehidupan. Hal itu telah terjadi berabad-abad yang lalu. 
Untuk lebih meningkatkan peran sastra tersebut dalam kehidupan 
generasi ke depan, Pusat Bahasa berupaya meningkatkan pelayanan 
kepada anak-anak Indonesia akan kebutuhan bacaan sebagai salah 
satu upaya peningkatan minat baca dan wawasan serta pengetahuan 
dan apresiasi seni terhadap karya sastra Indonesia. 
Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Oepartemen Pendi-
dikan Nasional, melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta, secara berkelanjutan menggiatkan 
penyusunan buku bacaan sastra anak dengan mengadaptasi dan 
memodifikasi teks-teks cerita sastra lama ke dalam bentuk dan format 
yang disesuikan dengan selera dan tuntutan bacaan anak masa kini. 
Melalui langkah ini diharapkan terjadi dialog budaya antara anak-
anak Indonesia pada rnasa kini dan pendahulunya pada masa lalu 
agar mereka semakin mengenal keragaman budaya bangsa yang 
merupakan jati diri bangsa Indonesia. 
Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia 
baru dan penyebarluasannya ke anak-anak Indonesia dalam rangka 
memupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling 
menghargai diharapkan dapat menjadi salah satu sarana pemben-
tukan jati diri anak bangsa. 
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1. PINANGAN 
Siang itu Kerajaan Medangkawit terlihat tidak seperti hari 
biasanya. Kerajaan besar yang dipimpin oleh Sri Mahapanggung itu 
sedang kedatangan beberapa duta dari beberapa kerajaan. Ke-
datangan para duta tersebut mempunyai tujuan yang sama, yaitu 
mengajukan pinangan kepada puteri pemimpin Kerajaan Medang-
kawit. 
Kecantikan puteri dari kerajaan itu sudah dikenal di hampir 
semua kerajaan yang ada di muka bumi. Pujangga kerajaan 
menyanyikan Dewi Madyadari dengan kata-kata indah: tubuhnya 
bak pohon pinang, rambutnya mayang terurai, pipinya bagai pauh 
dilayang, matanya seperti bintang timur, hidungnya bunga melur, 
mulutnya delima merekah, dagunya bagai lebah bergantung, dan 
seterusnya. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan kalau para 
pangeran dan raja dari berbagai kerajaan ingin meminangnya. 
Bahkan, rakyat di Medangkawit menjadikan puteri raja Medangkawit 
sebagai lambang cinta kasih. 
Dengan pakaian kebesaran yang megah dan berkilauan, 
Baginda Sri Mahapanggung menemui para duta yang telah ber-
kumpul di balai penghadapan. Patih Tunggul Metung duduk di 
sebelah kanan baginda. Di depan mereka duduk para duta. Mereka 
berharap pekerjaan yang diberikan junjungannya akan dapat dilak-
sanakan dengan baik. Seluruh pikiran dan perasaan ditata agar 
kata-kata yang keluar dari mulutnya dapat berkenan di hati raJa dari 
Medangkawit. 
"Baginda Yang Mulia, hamba sampaikan kabar bahwa empat 
orang duta dari empat kerajaan ingin menghadap Tuanku. Mereka 
mengatakan ingin menyampaikan surat pinangan pada Baginda." 
kata Patih Tunggul Metung membuka acara penghadapan siang itu, 
"Silakan para duta memperkenalkan diri masing-masing." 
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"Ampun seribu ampun, Baginda. Hamba datang menghadap 
melaksanakan tugas raja kami dari Kerajaan Sendanggarba. Nama 
hamba Jaka Surasa, Patih Kerajaan Sendanggarba." 
"Hamba utusan dari Kerajaan Pagelen. Hamba Kandaga, 
Baginda." 
"Hamba utusan dari Kerajaan Jepara. Hamba bernama 
Jayalaga, Tuanku." 
"Hamba duta dari Kerajaan Prambanan. Hamba bernama 
Pramada, Baginda." 
Keempat orang duta itu kemudian menyerahkan surat 
pinangan dari raja mereka masing-masing. Surat pinangan itu lalu 
dibaca satu-per satu. Namun, raut wajah Sri Mahapanggung tiba-
tiba berubah merah padam ketika membaca surat pinangan dari 
Prabu Karungkala, raja Kerajaan Sendanggarba. 
"Hai Patih Jaka Surasa, apakah tata cara meminang seperti 
ini sudah menjadi adat di Sendanggarba? Sebagai seorang raja 
besar, mengapa Prabu Karungkala ingin memaksanakan kehendak-
nya pada diriku. Sebagai orang tua, aku sendiri tidak mungkin me-
maksa puteriku untuk menikah dengan orang yang tidak dicintainya. 
Namun, rajamu, seakan punya kekuasaan melebihi kekuasaan dan 
hakku!" nada bicara Sri Mahapanggung tampak tegas. 
"Daulat, Baginda. Hamba hanya duta yang ditugaskan me-
nyampaikan surat pinangan tersebut. Selebihnya hamba tidak 
mempunyai kuasa apa pun, semua menjadi kekuasaan raja kami. 
Hamba hanya dipesan oleh junjungan kami untuk membawa kabar 
dan hasil dari pinangan beliau pada paduka Sri Mahapanggung. 
Boleh atau tidak boleh, Prabu Karungkala menginginkan puteri 
Dewi Madyadari untuk pendamping Beliau." tutur Patih Jaka Surasa 
sembari menghaturkan sembah. 
Suasana balai penghadapan berubah menjadi tegang. Duta 
dari Pagelen, Jepara, dan Prambanan saling mengendalikan pe-
rasaannya. Mereka menyadari bahwa Sri Mahapanggung sedang 
meluapkan perasaan tidak senangnya pada duta Kerajaan 
Sendanggarba. Sorot mata Baginda Sri Mahapanggung tajam me-
mandang Patih Jaka Surasa. Balai penghadapan bagai terpang-
gang panas matahari. Namun, sedikit demi sedikit perasaan Sri 
Mahapanggung mulai terkendali. Ketegangan pun mulai mereda. 
"Baginda yang penuh kebijaksanaan," kata duta Kerajaan 
Pagelen memecah kelengangan balai penghadapan, "Kita semua 
sudah mengetahui bahwa Prabu Karungkala adalah raja yang sakti 
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mandraguna dan memiliki ribuan tentara yang tangguh di medan 
perang. Akan tetapi, itu bukan berarti akan membuat kita takut 
menghadapi ancamannya. Cara pinangan seperti itu tidak men-
cerminkan tata krama seorang raja. Hal itu sama artinya dengan 
menghina Baginda Sri Mahapanggung yang berdaulat di Medang-
kawit!" 
"Benar, Baginda. Pinangan Prabu Karungkala sudah sepatut-
nya Baginda tolak saja. Kelak, jika puteri Dewi Madyadari diper-
suntingkan oleh raja yang angkuh itu tentu hanya akan menemui 
duka sengsara," sahut duta dari Kerajaan Jepara. 
"Kata duta dari Kerajaan Jepara benar, Baginda," timpal duta 
dari Kerajaan Prambanan, "Walaupun Kerajaan Sendanggarba 
dipimpin oleh seorang raja yang sakti dan kuat, tetapi kecong-
kakannya sudah menunjukkan budi pekertinya yang jelek." 
Mendengar celaan dari para duta atas raja junjungannya, 
Patih Jaka Surasa timbul amarahnya. Sambil menghaturkan 
sembah. utusan dari Kerajaan Sendanggarba itu sekali lagi memo-
han ketegasan raja Medangkawit. 
"Bagaimana jawaban atas pinangan junjungan hamba, 
Tuanku?" 
"Katakan pada rajamu, aku menolak pinangannya. Sekarang 
kau kuperintahkan untuk segera meninggalkan istana ini!" sabda 
Baginda Sri Mahapanggung lantang. 
"Baiklah, Baginda. Hamba akan menyampaikan penolakan ini 
pada junjungan kami di Sendanggarba. Penolakan ini sama artinya 
dengan pernyataan perang dengan Sendanggarba. Apakah 
Baginda sudah memikirkan dengan matang? Ribuan tentara 
Sendanggarba siap melumatkan Kerajaan Medangkawit dalam 
hitungan hari." 
"Katakan pada rajamu, Medangkawit tidak takut menghadapi 
kekuatan Sendanggarba. Kesombongan dan kecongkakan raja dan 
negaramu tidak membikin aku takut." 
"Memang! Suatu kali Sendanggarba perlu diperingatkan," 
kata duta dari Kerajaan Jepara lantang. 
"Kesombongan pasti akan sirna, Jaka Surasa ." Sambut duta 
lainnya. 
"Apakah kalian juga ingin melawan Sendanggarba, Patih 
Jepara, Prambanan, dan Pagelen? Barangkali kalian ingin merasa-
kan gempuran pasukan Sendanggarba?" 
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Suasana kembali memanas. Perdebatan dan saling menge-
jek terjadi di balai penghadapan. Baginda Sri Mahapanggung 
kemudian mengusir Patih Jaka Surasa meninggalkan Kerajaan 
Medangkawit. 
Sepeninggal duta Kerajaan Sendanggarba tersebut, Sri 
Mahapanggung memohon kepada para duta dari kerajaan 
Prambanan, Jepara, dan Pagelen untuk menunda pinangan raja 
mereka sampai keadaan menjadi tenang dan damai. Dalam ke-
sempatan itu, Sri Mahapanggung menyampaikan permohonan agar 
para raja dari ketiga kerajaan itu bersedia membantu Kerajaan 
Medangkawit seandainya ancaman Prabu Karungkala benar-benar 
dilaksanakan. 
"Aku berharap, penundaan ini tidak menjadikan junjungan 
kalian tersinggung." 
"Kami memahami, Baginda. Suasana tampaknya tidak meng-
izinkan pertunangan dilaksanakan," kata Patih Kandaga dari 
Kerajaan Pagelen. 
"Kami dengan suka hati akan membantu Medangkawit kalau 
Sendanggarba menyerbu, Baginda. Kata Patih Kerjaan Jepara. 
"Demikian pula raja kami pasti akan mengerahkan bantuan 
kemari , Baginda," sambung Patih dari Kerajaan Prambanan. 
"Aku ucapkan terima kasih atas pengertian kalian. Sampai-
kan salam hormatku bagi para junjunganmu. Medangkawit selalu 
membuka persahabatan dengan kerajaan mana pun." 
Setelah semuanya dianggap cukup, penghadapan hari itu 
pun dibubarkan. Para duta dari berbagai kerajaan segera meng-
undurkan diri pulang ke negaranya. Namun, suasana di Kerajaan 
Medangkawit menjadi terasa panas karena ancaman dari Kerajaan 
Sendanggarba. Terutama rakyat. Mereka khawatir terhadap ancam-
an tersebut. 
Agar rakyat tidak larut dalam kecemasan, senapati perang 
Kerajaan Medangkawit menyatakan negara dalam keadaan 
genting. Para pemuda yang kuat badan dan tenaganya diminta 
untuk menyumbangkan kesetiaannya kepada negara. Oleh karena 
itu, mereka lalu dididik berbagai macam keterampilan keprajuritan. 
Mereka mengikuti semua permintaan kerajaan dengan senang hati, 
karena mereka sedang membela negara dan tanah aU"nya. 
2. PUTERI PEMBERANI 
Pada zaman dahulu kala , berdirilah sebuah kerajaan megah 
yang bernama Pagelen. Raja yang memerintah kerajaan itu ber-
nama Prabu Pramana. Dalam hal memimpin negeri, ia dikenal 
sebagai raja yang arif bijaksana. Di samping itu, ia juga dikenal 
kedermawanannya kepada segenap rakyat Pagelen. Ia tidak segan-
segan memberikan pertolongan kepada mereka yang membutuh-
kan. Oleh karena itulah, Kerajaan Pagelen selalu dalam keadaan 
aman dan tenteram. Rakyat menjadi giat bekerja demi kesejah-
teraan negerinya. 
Di balik keberhasilan itu, rakyat Pagelen sebenarnya me-
mendam suatu kerinduan agar raja junjungannya segera meng-
akhiri masa kedukaannya sepeninggal sang permaisuri, Dewi 
Kadresan. Siang malam rakyat berharap Sang Raja cepat diper-
temukan dengan puteri yang sepadan dengan kedudukannya. 
Prabu Pramana pun menangkap gelagat dan kerinduan rakyatnya 
tersebut. Maka pada suatu hari, ia mengutus Patih Kandaga untuk 
menyampaikan surat pinangan kepada Raja Medangkawit. Akan 
tetapi, Sang Prabu Pramana sangat terkejut ketika melihatan 
utusannya datang kembali ke istana dengan sikap yang sangat 
aneh. 
"Ampun, Tuanku. Hamba mohon ampun. Hamba tidak dapat 
melaksanakan tugas yang telah Tuanku tugaskan kepada hamba," 
tutur Kandaga sembari menghaturkan sembah hormat kepada 
junjungannya. 
"Berbicaralah dengan tenang, Paman Patih. Ceritakanlah 
duduk persoalannya dengan jelas atas kesulitan yang engkau 
hadapi." 
"Begini, Tuanku. Sewaktu hamba sampai di lstana Medang-
kawit, hamba juga bertemu dengan duta-duta dari kerajaan lain. 
Mereka berjumlah tiga orang. Mereka juga punya keinginan yang 
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sama dengan Tuanku: meminang Puteri Dewi Madyadari. Namun, 
salah seorang duta, dari Kerajaan Sendanggarba, ingin memak-
sakan kehendak agar Dewi Madyadari dapat dipersunting 
junjungannya. Dalam kesempatan penghadapan itu, raja dari 
Sendanggarba melayangkan ancaman akan menyerbu Kerajaan 
Medangkawit jika Puteri Dewi Madyadari tidak diserahkan kepa-
danya." 
"Oh, demikian rendahnya martabat raja itu. Lalu bagaimana 
sikap Sri Mahapanggung menghadapi ancaman itu, Paman Patih?" 
"Hamba harap beliau tidak gentar, Tuanku. Namun, beliau 
memohon bantuan seandainya Prabu Karungkala dari Sendang-
garba benar-benar menyerbu kerajaannya." 
"Kita memang tidak boleh berpangku tangan atas perbuatan 
sewenang-wenang, Paman Patih." 
"Daulat, Baginda. Kehormatan suatu kerajaan pantas dijun-
jung di atas kepentingan kejahatan. Raja Kerajaan Sendanggarba 
telah berlaku jahat dengan ancamannya itu." 
"Kita harus menyiapkan seluruh kemampuan kita. Aku per-
caya Raja Sendagarba pasti mewujudkan ancamannya. Banyak 
kerajaan telah mengalami bencana karena perbuatannya. Aku tidak 
menginginkan itu terjadi di Medangkawit. Pagelen harus berbenah 
diri menghadapi hal itu, Paman Patih." 
Raja dan patih itu saling bertukar pikiran secara mendalam 
membahas segala kemungkinan yang akan terjadi atas Kerajaan 
Medangkawit. Penolakan pinangan yang telah dilayangkan Sri 
Mahapanggung atas Prabu Karungkala dari Kerajan Sendanggarba. 
Prabu Pramana menganggap ancaman Prabu Karungkala 
tersebut sama dengan ancaman bagi dirinya, karena Sri Maha-
panggung, Raja Medangkawit, tak lain tak bukan sebenarnya 
mertuanya sendiri. Menurut sejarahnya, Prabu Pramana berjodoh 
dengan Dewi Kadresan, puteri Sri Mahapanggung dari Kerajaan 
Medangkawit. Dari perkawinannya dengan Dewi Kadresan, Prabu 
Pramana memperoleh anak perempuan dan diberi nama Dewi Rara 
Kanya. 
Sepeninggal ibundanya itu, Dewi Rara Kanya hidup di bawah 
bimbingan seorang guru bernama Palasara. Dari guru inilah Dewi 
Rara Kanya menjadi dewasa dalam berpikir. 
"Menjadi puteri seorang raja bukan berarti menjadi anak 
manja, Rara Kanya," nasihat Palasara pada suatu ketika. "Dengan 
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kecerdasan dan kerajmanmu, engkau akan menjadi seorang puteri 
yang berguna bagi orang lain." 
"Terima kasih, Guru. Semua petunjukmu adalah cahaya bagi 
kehidupan saya." 
"Selain kecerdasan dan kerajinan, kuwajiban seorang murid 
adalah tidak boleh mengeluh atas tugas-tugas yang diberikan oleh 
gurunya." 
"Maksud Guru apa?" 
"Orang yang suka mengeluh pertanda ia tidak tahan uji." 
"Karena tidak tahan uji, maka ia akan menjadi manusia yang 
lemah. Apakah demikian maksudnya, Guru?" 
"Benar katamu. Perkataanmu ini juga mencerminkan kemam-
puan dirimu, Nak." 
"Bukankah selama ini Guru meminta saya agar cepat 
tanggap dengan maksud sesuatu?" 
"Ternyata engkau tidak pernah lupa atas semua yang aku 
katakan." 
"Dengan mengingat, aku selalu mendapatkan kekuatan untuk 
mengatasi sesuatu masalah, Guru." 
"Demikianlah murid yang baik. Ia tidak harus menggantung-
kan sesuatu kepada pihak lain. Terutama engkau, Rara Kanya. Kau 
adalah puteri satu-satunya raja Kerajaan Pagelen. Cepat atau 
lambat engkau akan menggantikan ayahmu sebagai penguasa 
kerajaan." 
"Mengingat semua itu, hamba selalu ingin belajar atas semua 
hal pada Guru." 
"Tanggung jawab, sedikit demi sedikit, telah tampak dalam 
dirimu, Rara Kanya." 
"Terima kasih, Guru. Tanpa tanggung jawab, tentu muridmu 
ini pasti tidak akan berg una, terutama pad a kerjaaan." 
Perbicangan murid dan guru tersebut semakin bertambah 
luas. Hari demi hari perkembangan Dewi Rara Kanya semakin men-
dalam. Di samping itu, ia kemudian dikenal sebagai seorang puteri 
yang sangat pandai olah keprajuritan dan kesenian. 
"Seorang puteri raja sepertimu, tidak cukup hanya diajar 
tentang kecerdasan pikir, anakku. Harus pula engkau menyelami 
keindahan seni." 
"Apakah karena seni bagian dari hidup, Guru." 
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"Benar katamu, Nak. Hidup kita tidak akan terasa nyaman 
kalau kita tidak pernah merasakan keindahan bunga-bunga ber-
aneka warna bermekaran." 
"Warna-warni bunga sunggguh membuat sejuk pandangan 
mala hamba, Guru." 
"Tidak hanya itu, di balik kesejukan yang kau rasakan, 
engkau akan dapat melihat pula betapa agungnya Tuhan. Dengan 
kemampuannya, Tuhan telah mampu menciptakan warna yang 
beraneka rupa sehingga kita dapat melihat adanya biru, hijau, 
kuning, merah, dan sebagainya." 
"Daulat, Guru." 
"Selain itu, engkau harus pula banyak belajar mengetahui 
keindahan sastra, tari, musik, dan lainnya yang membuat hidup kita 
kian semarak." 
"Akan hamba ingat, Guru." 
"Lebih-lebih kecekatanmu dalam bidang keprajuritan akan 
menjadi semakin sempurna kalau didasari oleh keindahan. Tidak 
cukup hanya didasari oleh kecerdasan, tetapi juga harus didasari 
keindahan. Tanpa keindahan, yang ada hanyalah kekuatan fisik. 
Kekuatan fisikmu akan cepat hancur karena tidak diimbangi ke-
!embutanmu." 
Sabda Guru Palasara memang dalam, tetapi Dewi Rara 
Kanya senantiasa mendengarkan dan mencatatnya dalam hati. 
Semuanya merupakan petuah yang akan membuat jalan hidupnya 
kian mantap. Dewi Rara Kanya terus memperhatikannya tanpa 
terlewat satu pun. 
Berkat didikan gurunya itu pulalah, ia selalu menjadi sahabat 
ayahandanya dalam memecahkan masalah-masalah sulit di negeri-
nya. Maka sewaktu mengetahui bahwa kakandanya di Medangkawit 
sedang menghadapi ancaman musuh, Patih Kandaga diperintahkan 
untuk memanggil puteri kesayangannya itu. 
"Ada keperluan apa sampai Paman Kandaga bersusah-
payah datang kemari?" tanya Dewi Rara Kanya lembut. 
"Maaf, Tuan Puteri. Hamba datang kemari diutus oleh ayah-
anda. Ayahanda menunggu kedatangan Tuan Puteri di istana. 
Beliau ingin membicarakan suatu masalah penting dengan Tuan 
Puteri." 
"Urusan penting, Paman Patih?" 
"Betul, Tuan Puteri. Mohon Tuan Puteri segera hadir di 
istana." 
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"Baiklah, Paman. Paman saya persilakan berangkat dahulu. 
Aku akan menyusul bersama dengan Paman Guru Palasara." 
Sepeninggal Kandaga, Dewi Rara Kanya segera menemui 
paman yang juga gurunya: Palasara. Kepada guru dan sekaligus 
pengasuhnya itu, Dewi Rara Kanya menceritakan tentang maksud 
kedatangan Patih Kandaga. 
"Kalau memang demikian keadaannya, marilah kita segera 
menghadap baginda di istana. Tampaknya perintah kedatangan 
Tuan Puteri kali ini agak berbeda dengan biasanya. Artinya, ayah-
anda seperti sangat menanti kehadiranmu." 
"Benar, Paman. Marilah kita segera menghadap!" 
Dewi Rara Kanya dan Palasara pun kembali menghadap 
Prabu Pramana di istana. 
"Salam dan hormat putranda semoga ayahanda terima," tutur 
Dewi Rara Kanya lembut. 
"Terima kasih anakku. Semoga kesehatan dan kepandaian 
selalu ada padamu," sabda Baginda sambil menatap bangga pada 
anaknya itu. 
Baginda raja pun segera menceritakan masalah yang sedang 
dihadapinya. Dengan penuh perhatian , Dewi Rara Kanya men-
dengarkan cerita sang ayahanda. 
"Dewi Rara Kanya! Aku mengutus Patih Kandaga ke 
Kerajaan Medangkawit untuk meminang Dewi Madyadari didasari 
keinginan yang baik. Sebagai raja , aku ingin melaksanakan ke-
inginan rakyatku agar aku segera didampingi oleh seorang permai-
suri sepeninggal ibundamu." 
"Ayahanda tercinta, ananda pun memiliki keinginan yang 
sama dengan rakyat kebanyakan. Sudah cukup lama ayahanda 
hidup menduda sepeninggal ibunda Dewi Rasi. Di samping itu, 
ananda juga setuju apabila ayahanda menikah dengan Puteri Dewi 
Madyadari, bibinda. Kiranya sangat pantas apabila ayahanda ber-
sanding dengan adik ibunda almarhum tersebut." 
"Anakku, Dewi Rara Kanya. Maksud pernikahanku dengan 
bibindamu itu karena aku ingin menjaga hubungan antara Kerajaan 
Medangkawit dan Kerajaan Pagelen tidak terputus sepeninggal 
ibundamu. Aku ingin menunjukkan pada baginda raja di 
Medangkawit bahwa aku masih menghormati dan melanjutkan 
hubungan kekeluargaan antara Pagelen dan Medangkawit. Di 
samping itu, dengan pinangan itu, aku berharap negara-negara 
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mengganggu Kerajaan Medangkawit maupun Pagelen. Sayang, 
keinginan itu ternyata menemui rintangan karena Prabu Karungkala 
di Sendanggarba menginginkan secara paksa bibindamu itu. Untuk 
itu, alangkah baiknya kalau engkau dapat membantu menjaga 
bibindamu di Medangkawit. Aku percaya Prabu Karungkala pasti 
menggunakan segala cara untuk mewujudkan keinginannya itu, 
baik dengan kekuatan prajurit maupun penculikan." 
"Sabda Ayahanda pasti hamba laksanakan dengan sebaik-
baiknya. Ananda hanya mohon restu Ayahanda saja supaya dalam 
menjalankan titah Ayahanda itu ananda terjauhkan dari gangguan. 
Kapan kiranya ananda boleh melaksanakan tugas ini, Ayahanda?" 
"Segera laksanakanlah, Anakku. Pergilah kau secara diam-
diam ke Medangkawit. Jangan kau menimbulkan kecurigaan pada 
siapa pun bahwa kau bertugas mengawas-awasi Dewi Madyadari, 
bibindamu." 
Setelah mendapat petuah-petuah dan restu, Dewi Rara 
Kanya dengan diiringkan oleh Palasara pun segera berangkat 
menuju Kerajaan Medangkawit. Walaupun jarak antara Kerajaan 
Pagelen dan Kerajaan Medangkawit cukup jauh, tetapi bagi kedua 
orang itu jarak te'rsebut bukanlah masalah. Dengan ilmunya yang 
tinggi, keduanya dapat segera memasuki wilayah Kerajaan 
Medangkawit. Ketika sampai di daerah perbatasan antara kerajaan 
Medangkawit dan Sendanggarba, mereka berdua dikejutkan oleh 
gemuruhnya ribuan pasukan Sendanggarba memasuki wilayah 
Kerajaan Medangkawit. 
"Paman Guru Palasara, bukankah itu pasukan Sendang-
garba?" 
"Benar, Tuan Puteri. Lihatlah panji-panji yang mereka bawa, 
sangat jelas menunjukkan dari mana mereka berasal!" 
"Kalau demikian, kita harus kembali ke Pagelen untuk mem-
beri kabar keadaan ini pada ayahanda dan Patih Kandaga." 
"Tunggu dulu, Tuan Puteri. Kita ditugaskan oleh Prabu 
Pramana bukan untuk melakukan hal itu. Tugas kita adalah meng-
amankan Dewi Madyadari. Petugas Kerajaan Medangkawit sendiri 
tentu sudah menangani hal ini." 
"Baiklah, Paman," kata Dewi Rara Kanya. 
Mereka berdua segera merencanakan sesuatu agar Puteri 
Dewi Madyadari terhindar dari rencana jahat Prabu Karungkala. 
Akhirnya, mereka memutuskan untuk mengawasi keadaan di sekitar 
keputren, tempat puteri Dewi Madyadari berada. Mereka berlindung 
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di antara pepohonan yang tumbuh di sekitar beteng keputren. 
Kegelapan malam merupakan kawan terbaik bagi mereka dalam 
melaksanakan tugas. Maka tidaklah mengherankan kalau kehadiran 
mereka berdua sama sekali tidak diketahui oleh prajurit jaga di 
keputren. 
"Dari tempat ini kita akan dapat mengetahui segala sesuatu-
nya, Rara Kanya." 
"Benar, Guru. Biasanya keputren menjadi tempat yang di-
incar penjahat." 
"Waspadalah selalu!" 
3. TERTANGKAPNYA SEORANG PENCULIK 
Malam bertaburan bintang di angkasa. Udara dingin terasa 
menyusup ke tulang sungsum. Keadaan ini membuat para peng-
huni lstana Medangkawit sepertinya ingin menutup bilik-bilik dan 
pintu-pintu rumah mereka. Hanya para prajurit penjaga istana saja 
yang kelihatan masih giat melaksanakan tugasnya. 
Keputren, tempat tinggal Puteri Dewi Madyadari pun terlihat 
sangat sepi. Yang terdengar hanya tiupan angin malam yang ber-
hembus. Beberapa penjaga keputren tampak terkantuk-kantuk 
menahan rasa kantuk yang menyerang mereka. Akibatnya, mereka 
menjadi kurang waspada terhadap segala sesuatu yang terjadi di 
sekitarnya. 
"Ternan-ternan, malam ini udara terasa sangat dingin. lngin 
rasanya aku tidur barang sebentar saja," kata salah seorang 
penjaga keputren pada salah seorang temannya. 
"Aku pun sebenarnya ingin memicingkan mataku ini. Namun, 
kita sedang bertugas jaga. Kita tidak boleh menuruti kehendak hati 
kita saja. Marilah kita bertahan melawan rasa kantuk dan dingin 
yang luar biasa ini!" timpal temannya yang diajak berbincang itu, 
"Dengan bertukar pikiran mengenai segala sesuatu barangkali 
kantuk kita akan pergi." 
"Aku mendengar kabar, pasukan Kerajaan Sendanggarba 
sudah menuju ke negara kita. Benarkah hal itu?" 
"Tidak salah. Bahkan, rakyat di sepanjang perbatasan negara 
kita sudah banyak yang mengungsi." 
"Pasukan dari Sendanggarba memang jago berperang. 
Tetapi, tidak mudah menggertak prajurit kita." 
"Kita memang tidak boleh kecut hati. Kemerdekaan dan 
kewibawaan negara kita di atas kepentingan kita pribadi." 
"Seharusnya raja dari Sendanggarba tidak membuat ke-
susahan di negeri lain." 
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"Semua orang sepakat tentang itu. Tetapi, ia adalah angkara 
murka. Tingkah lakunya tidak pantas ditiru manusia." 
Mereka pun terlihat dalam perbincangan yang hangat. 
Namun, bersamaan dengan itu, mereka tidak menyadari kalau 
seseorang telah melompati benteng keputren. Sesampai di dalam 
keputren, orang itu berjingkat-jingkat menuju tempat peraduan 
Puteri Dewi Madyadari. Sayang, si penyusup itu tidak menduga 
kalau ia sedang diamati oleh orang lain yang bersembunyi di 
kegelapan malam. 
"Paman Palasara, berhati-hatilah!" kata Dewi Rara Kanya 
berbisik-bisik. 
"Baik, Tuan Puteri," sahut Palasara dengan berbisik pula . 
"Barangkali, orang itu mata-mata atau penculik yang disusup-
kan oleh Prabu Karungkala untuk mengganggu keputren," tutur 
Dewi Rara Kanya pelan-pelan seperti berbicara untuk dirinya 
sendiri. 
"Melihat tingkah lakunya, ia pasti bukan orang sembarangan." 
"Benar, Guru. Gerakannya sangat menyakinkan. Seakan 
tidak takut tertangkap penjaga keputren. Buktinya, ia dengan 
mudah masuk keputren tanpa diketahui penjaga ." 
"Berhati-hati, Tuan Putri. Jangan bersikap gegabah." 
Dewi Rara Kanya dan Palasara segera beranjak mengikuti si 
penyusup. Pikiran mereka berdua menjadi sedikit tegang. 
"Hai, siapa kau. Merapatkan tubuh di tembok seperti pencuri. 
Berkatalah, perempuan atau laki-laki!" sentak Dewi Rara Kanya. 
Orang yang disentak itu tampak terkejut karena telah dike-
tahui kedatangannya 
"Ya, aku memang pencuri. Aku puteri dari Kerajaan 
Sendanggarba. Akulah pencuri sakti dan perwira. Namaku Dewi 
Karagan. Terus terang kukatakan kepadamu, kedatanganku kemari 
memang akan menculik Puteri Dewi Madyadari. Ia akan kuserahkan 
kepada saudaraku, Kanda Prabu Karungkala," jawab si penyusup 
tidak kalah lantangnya dengan sentakan Dewi Rara Kanya. 
Dewi Rara Kanya sangat terkejut mendengar pengakuan si 
penyusup itu. Ia tidak menduga sama sekali kalau Prabu 
Karungkala juga mengirimkan seorang puteri untuk menyusup ke 
dalam keputren lstana Medangkawit. 
"Kunasihatkan kepadamu, Karagan . Pulanglah sebelum eng-
kau aku tangkap dan kuserahkan kepada Baginda Sri Maha-
panggung. Kelakuanmu sama sekali tidak mencerminkan tabiat 
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seorang puteri yang perwira!" seru Dewi Rara Kanya sambil 
bertolak pinggang menghadapi Dewi Karagan. 
"Sungguh sombong kau ini! Sebelum kau kutamatkan, kata-
kanlah siapa namamu dan berasal dari mana engkau ini." 
"Baiklah, kukatakan terus terang. Namaku Dewi Rara Kanya 
puteri Kerajaan Pagelen. Aku datang kemari diutus oleh junjungan-
ku untuk mengamankan Puteri Dewi Madyadari dari perbuatan 
orang-orang sepertimu itu. Dan, orang di sebelahku ini bernama 
Palasara. Akan tetapi, janganlah kau cemas, aku tidak akan 
mengeroyokmu." 
"0, jadi kau juga bukan orang Medangkawit. Kita sama-sama 
pengembara. Jadi antara kau dan aku tidak ada bedanya. Kita 
sama-sama menginginkan Puteri Dewi Madyadari. Sekarang kau 
pergilah. Puteri Dewi Madyadari akan kubawa ke Sendanggarba. Ia 
akan kuserahkan kepada kakakku. Apa pun yang terjadi ia harus 
kubawa. Kalau perlu dengan cara kekerasan." 
"Selagi masih hid up, aku tidak akan mengizinkan engkau ber-
buat sesuka hatimu di sini. Selagi Dewi Rara Kanya belum ber-
kalang tanah, kau tidak mungkin akan membawa Dewi Madyadari 
keluar dari keputren." 
Mendengar ucapan Dewi Rara Kanya seperti itu, benak Dewi 
Karagan menjadi mendidih. Ia segera menghunus busurnya, 
kemudian dipanahkan ke arah lawannya. Melihat kejadian itu, 
secepat kilat Dewi Rara Kanya menangkap anak panah yang 
melesat ke arahnya. Anak panah itu segera dipatah-patahkan dan 
dibuang ke tanah. 
Gagal dengan usahanya yang pertama itu, Dewi Karagan 
segera menyerang Dewi Rara Kanya dengan tangan kosong. 
Keduanya kemudian terlibat dalam pergulatan yang seru. Mereka 
saling menjambak dan membanting. Ternyata, kedua orang puteri 
itu sama-sama mempunyai kemampuan yang hampir berimbang. 
Lama-kelamaan, Dewi Karagan mulai terdesak. Namun, secara 
tiba-tiba, Dewi Karagan menghunus pedang yang dibawanya. Dewi 
Rara Kanya pun segera mengeluarkan pedang dari sarungnya. 
Keduanya lalu terlibat dalam pertempuran pedang. Benturan-
benturan pedang yang sangat tajam itu terdengar sangat nyaring. 
Kadang-kadang benturan itu memercikkan api sehingga langit 
menjadi terang. 
"Ternyata Sandanggarba memiliki seorang prajurit wanita 
yang tangguh!" 
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Dengan cekatan Dewi Rara kanya mematahkan serangan Dewi Karagan 
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"Seorang puteri yang baik tidak cukup hanya dengan pandai 
berhias." 
Pertempuran dua orang puteri itu berlangsung cukup lama. 
Akhirnya, pada suatu kesempatan, pedang Dewi Karagan dapat 
ditepiskan oleh Dewi Rara Kanya. Tak berapa lama kemudian, Dewi 
Karagan dapat ditangkap oleh Dewi Rara Kanya. 
"Paman Palasara, si penyusup sudah dapat kutangkap dan 
kulumpuhkan. Mari kita bawa dia menghadap Puteri Dewi 
Madyadari!" 
Palasara mendekati Tuan Puterinya itu dengan perasaan 
bangga, "Tidak sia-sialah aku mendidikmu selama ini." 
"Terima kasih, Guru. Mari kita segera menghadap bibinda 
Dewi Madyadari. Kita jelaskan pada bibinda tentang keributan yang 
terjadi malam ini di keputren." 
Mereka bertiga lalu menuju tempat Dewi Madyadari. Namun, 
di depan pintu kamar Dewi Madyadari telah berjajar belasan prajurit. 
Mereka menjaga segala kemungkinan yang akan terjadi pada 
junjungannya setelah mendengar ribut-ribut pertempuran di ke-
putren. Hati para prajurit menjadi lega setelah mengetahui bahwa 
Dewi Rara Kanyalah yang memenangkan pertempuran itu. Mereka 
tahu bahwa Dewi Rara Kanya masih kerabat dari Puteri Dewi 
Madyadari. 
"Hai, prajurit, katakan pada Tuan Puterimu, Dewi Rara Kanya 
dan Paman Palasara ingin menghadap. Katakanlah pula bahwa 
keributan telah diatasi," perintah Palasara kepada para prajurit yang 
berjaga di depan pintu kamar Puteri Dewi Madyadari. 
Tidak lama kemudian, Puteri Dewi Madyadari keluar dari 
kamar peraduannya. Melihat kedatangan bibindanya, Dewi Rara 
Kanya lalu menghaturkan sembah. 
"Oh, Dewi Rara Kanya. Aku sangat cemas dengan keadaan 
di sini. lni semua karena perbuatan Prabu Karungkala. Siapakah 
puteri di sebelahmu ini dan mengapa harus diikat?" 
"Dewi Karagan, katakanlah siapa sebenarnya dirimu!" pe-
rintah Dewi Rara Kanya. 
"Saya diperintahkan oleh Kakanda Prabu Karungkala untuk 
menculik Tuan Puteri. Namun, sebelum hal itu terlaksana, saya 
telah ditaklukkan oleh Dewi Rara Kanya yang perkasa ini." 
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"0, begitu. Apakah kau tidak mengetahui bahwa pinangan 
kakandamu sudah ditolak oleh raja yang berkuasa di Medangkawit? 
Ketahuilah, hai, Dewi Karagan, kakandamu sama sekali bukan 
contoh yang baik bagi siapa pun. Apalagi ia telah memperalat 
dirimu untuk menculik aku." 
"Ampunkan saya, Puteri. Secara jujur saya mengatakan 
bahwa saya menyesali dengan perbuatan saya yang tidak terpuji 
itu. Sebagai bukti penyesalan saya, saya akan mengabdi pada 
puteri jika diizinkan. Seandainya saya sampai mengingkari pertobat-
an ini, biarlah saya kena laknat." 
Dewi Rara Kanya dan Puteri Dewi Madyadari sangat terharu 
mendengar pengakuan Dewi Karagan. Mereka tidak menyangka 
kalau bekas musuhnya itu mau bertobat. 
"Bibinda, sesuai dengan rencana saya dan Paman Palasara, 
pada malam ini juga bibinda harus kami ungsikan di sebuah 
pesanggrahan di wilayah Kerajaan Pagelen. ln1 semua dilakukan 
demi keselamatan bibinda." 
"Mengapa harus sekarang, Rara Kanya?" 
"Prajurit Sendanggarba ternyata telah bergerak masuk ke 
wilayah Kerajaan Medangkawit." 
Mendengar kabar itu, Dew1 Madyadari tampak ketakutan. 
"Seluruh prajurit penjaga keputren pun harus ikut untuk 
mengiringkan bibinda. Tidak ada yang terkecuali. Pengungsian ini 
harus kita lakukan secara diam-diam supaya tidak menimbulkan 
kecurigaan." 
"Apakah dapat kau lakukan itu, Rara Kanya?" 
"Kita usahakan, Bibi. Oleh karena keadaannya sudah sangat 
genting, kita tidak perlu menyampaikan pesan pada Baginda Raja 
Medangkawit. Nanti kami yang akan mengatur bagaimana caranya 
memberi tahu Baginda." 
Malam itu, secara diam-diam Puteri Dewi Madyadari me-
ngungsi menuju tempat yang disebutkan oleh Dewi Rara Kanya. 
Oleh karena tergesa-gesa, rombongan pengungsi itu hanya mem-
bawa barang-barang yang dianggap penting saja. Prajurit yang ber-
jaga pada malam itu pun berangkat semuanya. Dengan penuh 
ketulusan mereka mengantar junjungannya mengungsi. 
Setibanya di tempat pengungsian, Dewi Rara Kanya lalu 
mengatur segala sesuatunya demi keselamatan Puteri Dewi 
Madyadari. Setelah semuanya dianggap aman, Dewi Rara Kanya 
dan Palasara segera menghadap ayahandanya di lstana Pagelen. 
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Dilaporkannya semua peristiwa yang telah berlangsung, dari awal 
hingga akhir. Dengan segala perhitungand dan nasihat sang guru, 
Palasara, Dewi Madyadari dan seluruh orang yang mengikutinya 
telah diberi perlindungan yang tidak akan mudah diketahui orang. 
4. MENDUNG Dl MEDANGKAWIT 
Siang itu KeraJaan Medangkawit diliputi udara yang sangat 
terik. Tanah kering berdebu mengangkasa diterjang angin. Suasana 
di dalam istana pun menjadi terbawa pula oleh keadaan itu. Hal itu 
tampak ketika Baginda Sri Mahapanggung dan segenap punggawa 
Kerajaan Medangkawit kebingungan memikirkan kabar tentang 
masuknya ribuan pasukan Sendanggarba di wilayah perbatasan 
Medangkawit. Sri Mahapanggung yang biasanya tenang meng-
hadapi masalah pelik di kerajaannya, saat itu seperti kehilangan 
akal. Ia berjalan mondar-mandir di hadapan punggawanya yang 
berkumpul di balai penghadapan. 
"Apakah Paman Tunggul Metung dapat menaksir jumlah 
prajurit Sendanggarba yang menyerbu kemari itu?" tanya Baginda 
diliputi kekhawatiran. 
"Ampunkanlah, hamba, Paduka. Sekali lagi hamba hanya 
dapat mengatakan bahwa jumlah mereka ribuan. Mereka juga 
mendapat bantuan prajurit dari raja-raja taklukan mereka," jawab 
Tunggul Metung dengan suara parau. 
"Bahkan, Baginda, menurut kabar yang hamba terima, para 
prajurit Sendanggarba telah melakukan penjarahan, perampokan, 
dan lain-lainnya terhadap rakyat kita." timpal senapati Kerajaan 
Medangkawit yang bernama Sudana Brawala. 
"Celaka rakyatku!" keluh Baginda sambil berdiri dari singga-
sana kencananya. Matanya menerawang jauh seakan ingin 
menerjang bala tentara musuh yang berbuat sewenang-wenang 
atas rakyatnya itu. Raut mukanya berubah merah padam dan 
sesekali menarik napas panjang-panjang, "Kalau memang sudah 
demikian keadaannya, lalu pasukan kita sudahkah disiapkan?" 
"Semenjak kabar penyusupan bala tentara Sendanggarba itu, 
hamba beserta para perwira kerajaan sudah bersiap siaga, 
Baginda," jawab senapati Sudana Brawala. 
"Bagus! Bagus! Perbuatan si Karungkala memang tidak 
dapat diampuni lagi. Dengan menggelar ribuan tentara itu, seolah-
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olah Karungkala ingin memperlihatkan kekuatannya yang tiada 
tanding. Orang-orang Sendanggarba hendak menghinaku. Walau-
pun mereka berjumlah lebih banyak dari kita, tetapi aku tidak akan 
menyerahkan puteriku kepada raja lalim itu!" 
"Baginda Yang Mulia," kata Tunggul Metung, "Mengingat ke-
kuatan kita tidak seimbang dengan kekuatan mereka, sudah 
seyogyanya kalau kita meminta bantuan pada para raja sahabat. 
Bantuan itu dapat melindungi kerajaan kita dari kehancuran." 
"Aku juga sedang berpikir seperti itu, Tunggul Metung. 
Apakah bantuan itu dapat segera kita peroleh?" 
"Hamba kira itu akan segera terwujud. Bukankah kita menja-
lin hubungan yang baik dengan raja-raja tetangga. Dan, dulu 
mereka telah berikrar akan membantu kita jika salah satu di antara 
kita mengalami masalah. Bukankah demikian Kakang Senapati?" 
ujar Tunggul Metung sambil melirik Senapati Sudana Brawala. 
"Segala usul yang disampaikan Tunggul Metung kiranya tidak 
berlebihan, Paduka. Bahkan, jika Paduka berkenan menyetujui 
saran tersebut, saat ini juga hamba akan menugaskan prajurit sandi 
untuk menghadap para raja sahabat," dukung . Senapati Sud ana 
Brawala. 
"Benar. Aku masih ingat itu. lnilah artinya kita hidup ber-
tentangga dengan baik. Kuharap sikap seperti ini masih terus 
dipegang oleh raja-raja sahabat kita, Paman Patih." 
"Janganlah Tuanku khawatir. Selama ini duta kita di negara 
tetangga selalu bersikap baik dan menjalin persahabatan dengan 
baik pula." 
"Akan tetapi, yang akan kita hadapi ini adalah sebuah 
kekuatan prajurit haus perang, Paman Patih. Apakah kerajaan-
kerajaan sahabat menyadari hal itu?" 
"Tentu saja, Baginda," sambung Senapati Sudana Brawala, 
"Oieh karena kekuatan Sendanggarba itulah, kita harus bahu-
membahu mengalahkannya." 
"Kalau kita sendirian saja, barangkali tidak sulit dikalahkan 
oleh pasukan Sendanggarba. Kita semua sudah mengetahui 
pengalaman perang mereka." 
Suasana balai penghadapan sunyi. Masing-masing orang 
yang berada di ruangan itu terlibat dalam pikiran yang sama: 
menghadapi prajurit Sendanggarba. Tiba-tiba kesenyapan ruangan 
itu terpecah oleh kedatangan seorang prajurit seraya menghaturkan 
sembah hormat. 
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"Mohon beribu ampun, Baginda. Hamba mohon diampuni 
atas segala kelancangan hamba menghadap tanpa dipanggil ter-
lebih dahulu. Hamba ingin melaporkan bahwa Puteri Dewi Madya-
dari dan segenap prajurit jaga malam di keputren telah lenyap. 
Sarna sekali tidak meninggalkan bekas." 
Dengan dipenuhi rasa heran dan terkejut, Baginda segera 
bertanya kepada prajurit itu, "Apa? Puteriku hilang?" 
"Ketika hamba hendak mengganti prajurit jaga malam di 
keputren, hamba tidak menemukan seorang pun kawan hamba di 
sana. Hamba lalu memberanikan diri untuk masuk ke dalam 
keputren. Di sana juga tidak ada prajurit jaga malam. Hamba ke-
mudian menuju kamar Tuan Puteri, ternyata pintu sudah terbuka 
dan Tuan Puteri telah lenyap bersama para emban yang mela-
yaninya." 
"Apa? Prajurit yang belasan dan para emban itu pun lenyap?" 
tanya raja seperti tidak percaya atas penuturan prajurit itu. 
"Pasti semua ini perbuatan si Karungkala, Tuanku. Kita tidak 
dapat menunda-nunda lagi permintaan bantuan itu, Baginda." 
"Tetapi mengapa dapat lenyap tanpa jejak? Bukankah para 
penjaga itu dapat meminta bantuan dengan menabuh gendang?" 
"Barangkali ini karena perbuatan musuh yang sudah te-
rencana dengan baik, Tuanku. Bukankah dapat te~adi Prabu 
Karungkala mengirimkan prajurit-prajurit pilihannya untuk memasuki 
keputren?" 
"Apakah prajurit penjaga keputren itu prajurit yang belum 
terlatih dengan baik? Lalu apa pekerjaanmu Senapati Sudana 
Brawala?" 
"Maaf, Tuanku. Bukannya hamba membantah sabda Ba-
ginda. Semua prajurit penjaga keputren adalah prajurit pilihan dan 
pilih tanding." 
"Jika demikian keadaannya, tentu si penculik adalah orang 
yang sangat hebat, Tuanku. Terbukti semuanya lenyap tanpa jejak," 
kata Patih Tunggul Metung. 
"Kejadian ini harus segera diselesaikan, Paman Patih dan 
Paman Senapati. Jika masalah ini tersiar dan tidak segera diatasi, 
pasti akan menjatuhkan citra kerajaan," sabda Sri Mahapanggung 
penuh gundah glllana. Namun, pikirannya tidak dapat mengerti 
mengapa semuanya seperti dalam mimpi saja. Pikirannya mene-
rawang ke segala penjuru mata angin tanpa tujuan yang jelas. 
Pikiran orang tua yang sedang kacau. 
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Penghadapan itu kemudian dibubarkan setelah selama 
beberapa waktu raja beserta segenap punggawa kerajaan 
berunding. Raja memutuskan untuk mengutus prajurit sandi ke 
Kerajaan Pagelen, Prambanan, dan Jepara untuk meminta bantuan 
prajurit guna menghadapai serbuan Kerajaan Sendanggarba. 
Para prajurit sandi itu pun segera berangkat menuju ke 
tempat yang telah diperintahkan. Oleh karena gemblengan dan 
pengalaman mereka, para prajurit sandi itu dapat sampai dengan 
selamat di tempat tujuan masing-masing. Ketika salah seorang 
prajurit sandi itu menghadap Baginda Prabu Pramana di Kerajaan 
Pagelen, ia segera menghaturkan surat dari junjungannya dan 
menceritakan segala sesuatu yang terjadi di wilayah Kerajaan 
Medangkawit. 
"Jadi benar yang dikatakan oleh Dewi Rara Kanya dan 
Palasara beberapa waktu lalu. Prabu Karungkala telah mewujudkan 
ancamannya terhadap Medangkawit. Baiklah! Aku tidak akan 
tinggal diam menghadapi angkara murka Raja Sendanggarba atas 
kerajaan ayahanda Sri Mahapanggung. Perlu kusampaikan pada-
mu, hai prajurit sandi. Sebenarnya Baginda tidak perlu cemas 
dengan ancaman itu. Kerajaan Pagelen akan membantu. Sampai-
kanlah pula pada baginda Raja Medangkawit bahwa Puteri Dewi 
Madyadari dan para pengikutnya sebenarnya telah diungsikan oleh 
cucunda beliau sendiri, Dewi Rara Kanya, di sebuah pesanggrahan 
yang aman di Pagelen," sabda Baginda raja Prabu Pramana 
kepada prajurit sandi itu. 
"Jadi, semuanya itu terjadi bukan karena diculik oleh kaki 
tangan Raja Sendanggarba, Tuanku?" 
"Apakah yang aku sampaikan tadi kurang jelas, prajurit?" 
"Maaf, Tuanku. Hamba hanya ingin melampiaskan kelegaan 
hamba. Senang kiranya hamba mengetahui kabar tentang hal ini." 
"Cucunda Dewi Rara Kanya dan aku menjamin keselamatan 
Dewi Madyadari. Pesanku saja tolong haturkan Baginda di sana, 
bahwa beliau-harus bersiap-siap menghadapi musuh." 
"Hamba akan menyampaikan semua sabda, Tuanku." 
"Pulanglah kau. Berhati-hatilah. Dalam siatuasi seperti seka-
rang ini, segala kemungkinan buruk sangat mudah terjadi." 
"Daulat, Baginda. Hamba akan melaksanakan dengan hati-
hati." 
Setelah semuanya dianggap cukup, kembalilah prajurit sandi 
itu ke Medangkawit. Di sepanjang jalan, hatinya bercampur baur 
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antara senang dan cemas. Ia sangat senang karena Dewi 
Madyadari selamat dan berada di tempat yang aman. Namun, ia 
juga sangat cemas kalau tidak dapat mencapai kerajaan dengan 
selamat. Ia mengetahui jalan menuju Medangkawit sekarang sudah 
dipenuhi oleh musuh. Oleh karena itu, ia harus mencari jalan-jalan 
rahasia yang belum diketahui musuh. Walaupun sebagai utusan 
yang dipercaya segala kemampuannya, prajurit sandi itu tidak ingin 
gegabah. Semua harus dijalankan dengan sangat rahasia dan rapi 
sehingga musuh tidak mengetahui. Ketika matahari condong ke 
barat, utusan itu telah sampai kembali di tempatnya: lstana 
Medangkawit. Dihaturkanlah semua kabar yang ia terima dari 
Pagelen. 
5. TANTANGAN PERANG 
Di sebuah padang luas di daerah Kerajaan Medangkawit 
yang panas membakar, ribuan prajurit dari Kerajaan Pagelen, 
Prambanan, dan Jepara telah berkumpul. Masing-masing kerajaan 
mengirimkan prajurit dan perwira pilihannya. Para pemimpin 
pasukan dengan pakaian perangnya yang gagah naik kuda perang. 
Kuda-kuda perang itu tak kalah gagahnya dengan orang yang 
menungganginya. Di tempat itu pula ribuan tenda didirikan sebagai 
tempat beristirahat dan berjaga. Segala macam jenis senjata juga 
telah tersedia. Mereka semua tidak ingin dikalahkan oleh pasukan 
dari Sendanggarba. Untuk itu, mereka menyiapkan segala keper-
luan perang dengan sangat teliti. 
"Bahan makanan dan senjata dari Kerajaan Pagelen sangat 
mencukupi untuk perang yang memakan waktu lama," kata prajurit 
penanggung jawab dapur dan persenjataan. 
"Demikian pula dari Kerajaan Prambanan. Kita dapat saling 
melengkapi. Bukankah demikian saudaraku dari Jepara?" tanya 
prajurit dari Prambanan. 
"Benar semua. Bahkan, juru masak dan tukang persenjataan 
terbaik dari Kerajaan Pagelen tidak luput kami sertakan dalam 
perang kali ini," kata prajurit dari Pagelen. 
"Perang memang membutuhkan perencanaan yang matang. 
Tanpa persiapan yang matang, kita dapat dikatakan kalah sebelum 
bertempur." 
Pada suatu malam menjelang perang, ketiga orang pemimpin 
perang dari tiga kerajaan berkumpul di suatu tenda untuk me-
rundingkan siasat perang yang akan mereka gelar. Dari Kerajaan 
Prambanan diwakili oleh Patih Buntaran, dari Kerajaan Jepara 
diwakili oleh Patih Pamekas, dan dari Kerajaan Pagelen diwakili 
oleh Patih Kandaga. 
"Patih Kandaga, di samping kita mengatur siasat perang, aku 
ingin menyampaikan kabar dari rajaku di Jepara bahwa junjungan 
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kami mengundurkan diri dari rencananya untuk meminang Puteri 
Dewi Madyadari. Hal ini ditempuh karena junjungan kami ingin tetap 
menjalin hubungan baik dengan kerajaanmu. Raja kami tidak ingin 
hubungan yang baik terpecah hanya karena berebut seorang puteri. 
Oleh karena itu, junjungan kami di Jepara menyalakan menarik 
pinangannya pada puteri Baginda Sri Mahapanggung," kala Patih 
Pamekas sambil menyerahkan surat tanda pengunduran diri itu 
pada Patih Kandaga . Hal senada juga dilakukan oleh Patih 
Buntaran dari Kerajaan Prambanan. 
"Hal ini lentu akan sangat membantu kita dalam menghadapi 
Prabu Karungkala. Kerajaan Pagelen dan Kerajaan Jepara serta 
Kerajaan Prambanan sudah lama menjalin hubungan baik, tentu 
tidak ingin terpecah hanya karena bersaing ingin memperoleh 
seorang puteri . Baginda Prabu Pramana di Pagelen, mengirimkan 
sural pinangan semata-mata hanya ingin agar hubungan keke-
luargaan yang pernah terjalin dengan Kerajaan Medangkawit ler-
putus sepeninggal permaisuri beliau, Dewi Kadresan. Bukankah 
kalian tahu, Puteri Dewi Madyadari adalah adik kandung dari Dewi 
Kadresan. Maksud junjunganku ingin menikah dengan Puleri Dewi 
Madyadari tiada lain hanya ingin mempererat tali persaudaraan 
yang pernah ada. Tentu surat pengunduran dari Raja Jepara dan 
Prambanan akan sangat membahagiakan junjungan kami," tulur 
Palih Kandaga. 
"Saya kira ini adalah salah satu benluk keputusan dari 
· junjunganku yang bijaksana. Dalam situasi kerajaan kita yang tidak 
aman, lebih baik kila melupakan kepentingan pribadi. Kesenangan 
bukankah kita lunda dahulu?" 
"Benar katamu, Palih Buntaran. Apa gunanya kita bersenang-
senang selagi kita dirongrong musuh," kata Patih Pamekas dari 
Kerajaan Jepara. 
"Pasukan Prabu Karungkala tidak dapat kita sepelekan. 
Namun, bila kekuatan kita disatukan, aku percaya mereka dapal 
dikalahkan," saut Patih Kandaga. 
"Yang terpenling, kita harus memilih slralegi untuk dapat 
mengalahkan pasukan dari Sendanggarba." 
Dalam perembugan tersebut, para petinggi pasukan itu saling 
mengajukan gagasan dan pilihan. Mereka berharap agar kekuatan 
tiga kerajaan yang disatukan akan dapat mengalahkan pasukan 
musuh. Lama mereka berunding. Akhirnya , mereka sepakat mema-
kai beberapa strategi perang yang diambil dari perang Baratayuda. 
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Mereka yakin, kekuatan pasukan dari Kerajaan Sendanggarba akan 
hancur apabila diserang dengan startegi Supit Urang. Menjepit 
musuh dari berbagai sudut dengan kekuatan penuh. 
Tiba-tiba pembicaraan mereka terhenti ketika seorang prajurit 
pengawal masuk melaporkan sesuatu. 
"Maafkan saya, Paman Kandaga. Di luar tenda ada seorang 
puteri cantik lagi gagah dengan diiringkan oleh seorang laki-laki 
perkasa ingin menemui Paman. Mereka mengaku bernama Dewi 
Rara Kanya dan Palasara." 
"Dewi Rara Kanya dan Palasara?" 
"Benar. Kami tidak tahu maksud kedatangannya. Ketika kami 
tanya, mereka tidak mau mengatakan." 
"Persilakan mereka masuk, pengawal!" perintah Patih 
Kandaga. 
Dewi Rara Kanya dan Palasara segera memasuki ruangan 
tempat mereka berembug. 
"Maafkanlah kami, Paman-Paman. Kami tidak ingin meng-
ganggu Paman sekalian. Kami datang sesuai dengan perintah 
Prabu Pramana, ingin memberikan bantuan sesuatu dalam pe-
perangan nanti," kata Dewi Rara Kanya dengan penuh hormat. 
"Bagi kami kedatangan Tuan Puteri dan Paman Palasara 
sudah tentu akan menambah kekuatan bagi kami sekalian. Kami 
sedang merundingkan siasat menghadapi perang melawan Ke-
rajaan Sendanggarba dan raja-raja taklukannya. Kami mendengar 
bahwa pasukan Sendanggarba dipimpin langsung oleh Prabu 
Karungkala. Di samping itu, kami juga sedang merundingkan 
sesuatu berkenaan dengan kedatangan kami di wilayah Kerajaan 
Medangkawit ini. Kami ingin memberi tahu raja di Medangkawit 
bahwa pasukan tiga kerajaan telah siap bertempur dan memohon 
kepada beliau agar tidak usah menerjunkan prajurit-prajuritnya ke 
medan perang. Kami hanya memohon, agar pasukan Medangkawit 
bersiap-siap seandainya kami terdesak." 
"Sungguh sangat bijaksana, Paman. Walaupun pasukan kita 
kuat tetapi kita tidak pernah ingin meremehkan pasukan lain," puji 
Dewi Rara Kanya. 
"Malam ini juga kami akan mengirimkan surat tantangan 
kepada Prabu Karungkala. Kami meminta agar raja angkara murka 
itu menghentikan kebrutalannya. Kami menginginkan kita bertempur 
dengan mereka." 
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"ltu sangat baik. Kita harus bersikap kesatria. Kita ingin 
berperang dengan cara terbuka," kata Dewi Rara Kanya. 
"Apakah semua persiapan kita sudah tidak ada yang ter-
cecer, kawan-kawan?" tanya Palasara. 
"Segala jenis senjata sudah tersedia." 
"Di samping itu, apakah mental prajurit kita sudah siap?" 
"Aku meyakinkan pada semuanya, kekuatan pasukan ga-
bungan sudah didasari juga oleh mental baja." 
"Senang aku mendengarnya. Sekarang tinggal menyatukan 
tekad untuk mengusir Prabu Karungkala dari tanah Kerajaan 
Medangkawit. 
"Besuk pagi, Sri Mahapanggung kita mohon berkenan meli-
hat kekuatan kita." 
"Benar. Agar beliau tidak merasa seorang diri. Selain itu, juga 
sebagai bentuk ungkapan penhormatan kepada beliau." 
Pada malam itu, para perwira dari Kerajaan Jepara, Pagelen, 
dan Prambanan memutuskan untuk mengangkat Kandaga sebagai 
ujung tombak peperangan. Pengangkatan itu didasarkan penga-
laman perang Kandaga. Memang sejak dahulu, patih Kerajaan 
Pagelen dikenal sebagai ahli perang. Beberapa peperangan dapat 
dimenangkan oleh kerajaan Pagelen karena jasanya. Sesudah 
pengangkatan itu, Kandaga segera memerintahkan prajurit sandi 
untuk menyampaikan surat kepada raja di Medangkawit. Di 
samping itu, ia juga mengirimkan surat tantangan perang kepada 
Prabu Karungkala. 
Pagi buta. Matahari masih belum tampak. Hawa masih terasa 
dingin. Suasana perang sudah mulai membara di kalangan prajurit 
tiga kerajaan. Tekad dan semangat mereka seperti bah yang tidak 
terbendung. Bunyi sorak dan teriakan mereka membahana di 
udara. 
Ketika Sri Mahapanggung memeriksa persiapan perang 
ketiga kerajaan telah sempurna. Ia sangat berharap agar Kandaga 
dapat mengalahkan Prabu Karungkala. 
Sebaliknya, Prabu Karungkala sangat marah sewaktu mene-
rima surat tantangan Kandaga. Dalam surat tantangannya, 
Kandaga mengatakan bahwa Prabu Karungkala adalah raja 
angkara murka yang tidak mengenal budi pekerti. 
"Hai senapatiku, apakah prajurit Sendanggarba sudah siap 
menghancurkan musuh?" 
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"Jika Tuanku memberikan aba, kami tinggal maju meng-
gempur," Jawab yang ditanya penuh percaya diri. 
Dengan tidak menunggu terlalu lama, Prabu Karungkala 
segera memberikan aba-aba untuk maju ke medan perang pada 
pasukannya. 
6. PERANG TERBUKA 
Sinar matahari mulai bersinar. Awan b1ru mulai menampak-
kan warnanya. Medan tempat akan terjadinya pertempuran telah 
dipenuhi oleh suara riuh-rendah prajurit-prajurit pimpinan Kandaga 
dan Prabu Karungka la. Ribuan senjata yang dibawa oleh prajurit 
kedua belah pihak berkelap-kelap diterpa sinar matahari. Para 
prajurit menantikan aba-aba perang dibunyikan. Masing-masing 
pihak telah menyiapkan dirinya dengan saksama. Para petinggi 
prajurit telah duduk di atas kuda perangnya. Dewi Rara Kanya dan 
Palasara pun telah duduk di atas kuda perang. 
"Paman Kandaga, apakah kau sudah yakin bahwa pasukan 
kita telah siap semuanya?" 
"Janganlah Tuan Puteri khawatir. Semuanya telah diper-
siapkan oleh para perwira kita dengan sangat baik. Kami tidak ingin 
memperoleh malu menghadapi si Karungkala itu!" 
Sangkakala perang dibunyikan oleh kedua belah pihak. 
Kedua kubu itu pun bertemu dalam peperangan. Bunyi gemerincing 
pedang terdengar nyaring. Kandaga dengan penuh keperkasaan 
menerjang ribuan prajurit musuh yang menghadangnya. Banyak 
prajurit Sendanggarba yang jatuh dan mati terkena pedang 
Kandaga. Melihat sepak terjang pimpinannya yang gagah berani, 
para prajurit bawahan Kandaga seperti tidak mau kalah. Satu demi 
satu prajurit Sendanggarba dapat dikalahkan. 
Dewi Rara Kanya juga tampak perkasa gerakannya. 
Walaupun ia seorang wanita , kemampuan perangnya tidak kalah 
dibandingkan dengan prajurit laki-laki. Dengan pedang di tangan-
nya, Dewi Rara Kanya seperti puteri yang sedang menari di alas 
hidup musuh-musuhnya. Banyak prajurit Kerajaan Sendanggarba 
yang berhasil dilumpuhkan. Peluh dan debu menempel di baju 
kebesaran Dewi Rara Kanya. Akan tetapi, hal itu tidak mengurangi 
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Dewi Rara Kanya bagaikan penari. Tebasan pedangnya menghabisi setiap musuh 
yang mendekatnya. 
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kebesarannya. Bahkan, keringat dan debu bagaikan obat ke-
kuatannya. 
Melihat prajuritnya banyak yang dikalahkan oleh lawannya, 
Prabu Karungkala menjadi sangat marah. Dengan sekuat tenaga ia 
menyambuk kuda tunggangannya mendekati Kandaga. 
"Hai, Kandaga. Hadapilah aku! Jangan kau merasa perkasa 
hanya melawan prajurit-prajurit biasa!" teriak Prabu Karungkala 
sambil memutar-mutar senjata pusakanya. 
Mendengar teriakan sombong dari Prabu Karungkala, 
Kandaga menepuk kudanya mendekati lawannya. Mereka berdua 
kemudian berhadap-hadapan. 
"Akhirilah kesombonganmu, Karungkala! Aku ingin melihat 
kemampuan perangmu. Keluarkanlah segala kesaktianmu!" 
"Ha . . . ha . . . ha .. . . Apakah kau tidak gentar menghadapi 
aku, Kandaga? Badanmu yang kecil dan tampak lemah itu tidak 
sebanding denganku. Omonganmu sajalah yang besar seperti 
gunung!" 
"Ketahuilah, caraku berperang tidak pernah mendahului me-
nyerang. Lebih baik engkau sajalah yang mendahului. Mulailah!" 
"Ya, ya, baiklah Kandaga! Kalau engkau tidak mau men-
dahului, berhati-hatilah! Aku akan menggadamu. Pasanglah perisai-
mu. Tak urung engkau akan mati dan hancur bercampur tanah kena 
gadaku ini." 
"Jika itu terjadi, ragaku akan menjadi rabuk bagi pertiwi di 
Medangkawit." 
"Kata-katamu masih sangat yakin, seakan engkau akan 
menang!" 
"Karena aku berjuang bukan untuk angkara murka seperti 
dirimu, Karungkala!" 
Dengan sekuat tenaga, Prabu Karungkala mengayunkan 
gadanya ke arah perisai Kandaga. Oleh karena pukulan gada Prabu 
Karungkala sangat kuat, perisai di tangan Kandaga menjadi menya-
la. Kuda tunggangannya melonjak dan meringkik ketakutan. 
Melihat kejadian yang mentakjubkan itu, para prajurit yang 
sedang bertempur tiba-tiba seperti disuruh berhenti. Mereka lalu 
menyaksikan dua orang pilihan itu sedang bertempur. 
Bala prajurit Sendanggarba semangatnya seakan pulih sete-
lah melihat junjungannya mengeluarkan gada pusakanya. Dengan 
bersorak-sorai prajurit-prajurit Sandanggarba berseru, "Matilah 
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orang itu. Biasanya Prabu Karungkala setiap kali berperang tidak 
pernah menggada dua kali. Beruntunglah sekarang ia masih hidup!" 
Perisai Kandaga yang menyala itu segera dibuangnya. Ia ti-
dak kecut hati menghadapi kesaktian lawannya. Dengan penga-
lamannya dalam medan tempur, ia segera memusatkan perhatian-
nya kembali agar tidak terdesak, "Hebat kau, Kandaga! Kukira 
engkau akan hancur oleh gebugan gadaku ini. Memang engkau 
kesatria yang perkasa. Namun, jangan kau besar kepala dahulu. 
Masih banyak ilmu simpananku yang belum kukeluarkan." 
"Keluarkanlah, Karungkala! Oleh karena aku tidak sampai 
hati menggada kepalamu, kudamu sajalah sebagai penggantinya. 
Lindungilah kepala kudamu dengan perisai besi yang kuat. Kini 
giliranku membalas." 
"Sungguh besar kepala, Kandaga. Apakah kau kira kepalaku 
akan hancur oleh senjatamu?" 
"Persiapkanlah kudamu, Karungkala!" 
Prabu Karungkala segera memberi perisai besi pada kepala 
kuda tunggangnya. Setelah itu, Kandaga memacu kudanya ke arah 
lawannya itu. Gada segera diayunkan ke arah kepala kuda yang 
berperisai tersebut. Perisai ternyata pecah bersamaan dengan 
kepala kuda tunggangan Prabu Karungkala. Raja Sendanggarba itu 
pun jatuh berguling-guling di tanah. 
"Hanya sedemikianlah kekuatanmu, Karungkala? Perkataan-
mu yang menjulang langit ternyata hanya kabar burung saja!" 
Merasa dirinya diejek oleh lawannya, Prabu Karungkala se-
gera memberi isyarat kepada pasukannya agar melanjutkan kern-
bali pertempuran. Kandaga pun melakukan hal yang sama. Kedua 
belah pihak pun kembali berperang dengan hebat dan dahsyat. 
Pertempuran masal itu sangat ramai. Suaranya bergemuruh. 
Satu dengan lainnya berusaha saling mendesak dan mendorong. 
Mereka berusaha saling mengalahkan. Lama-kelamaan, Kandaga 
melihat bahwa prajuritnya agak terdesak. Ia lalu mengamuk dengan 
pedangnya. Puluhan prajurit Sendanggarba kembali terdesak. Me-
nyadari hal itu, Prabu Karungkala lalu mengeluarkan pelindung 
dadanya. Pelindung dada itu lalu dilemparkannya ke angkasa. 
Ketika pelindung dada itu jatuh ke tanah, tiba-tiba benda tersebut 
berubah menjadi bara api yang sangat besar nyalanya. Bara api itu 
melindungi Prabu Karungkala. 
"Hai, Kandaga, ayo majulah! Padamkanlah api yang menge-
lilingi diriku ini. Jika dapat memadamkannya barulah engkau pantas 
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disebut kesatria sejati," tantang Prabu Karungkala sambil tertawa 
terbahak-bahak. 
Kandaga tahu bahwa Prabu Karungkala telah mengeluarkan 
ilmu sihirnya. Ia berusaha untuk tidak bergeming menghadapi hal 
itu. Dengan sekuat tenaga, Kandaga berusaha memadamkan api 
itu tetapi selalu gagal. Setiap kali kuda tunggangannya hendak 
menerobos api tersebut, kuda tersebut selalu melonjak-lonjak ke-
takutan. 
Menyaksikan kejadian itu, Dewi Rara Kanya segera turun 
tangan, "Paman Kandaga, mundurlah! Aku yang akan menyelesai-
kan kelakuan raja jahat ini." 
Dewi Rara Kanya lalu berdiam sejak, memusatkan pikiran 
dan hatinya, memanggil tentara jin bawahannya. Memang, Dewi 
Rara Kanya pun dikenal sebagai puteri sakti yang mampu 
menguasai banyak jin. Jin-jin itu lalu diperintahkan mengambil air 
laut untuk menyirami api yang mengelilingi Prabu Karungkala. Api 
pun perlahan-lahan padam. 
"Keluarkanlah segala ilmu sihirmu, Prabu Karungkala . Aku 
tidak akan gentar menghadapimu," tantang Dewi Rara Kanya. 
Berbagai ilmu sihir lalu dikeluarkan oleh Prabu Karungkala. 
Namun, semuanya dapat disirnakan oleh Dewi Rara Kanya . Akhir-
nya, Prabu Karungkala menjadi kewalahan. Pertempuran kemudian 
dilanjutkan dengan pedang. Keduanya berusaha saling menjatuh-
kan. Lama-kelamaan, Prabu Karungkala terdesak dan dapat di-
tewaskan oleh Dewi Rara Kanya. 
Melihat junjungannya telah gugur, bala prajurit dari Sendang-
garba lari tunggang-langgang mencari selamat. Perang pun ber-
akhir. Para prajurit dari Sendanggarba yang tertangkap hidup-hidup 
tidak ditawan atau dibunuh tetapi disuruh pulang ke negerinya. 
Dewi Rara Kanya memerintahkan hal itu karena ia tidak meng-
inginkan rakyat Kerajaan Sandanggarba memendam kebencian 
terhadap lawan-lawannya. 
"Pulanglah dengan damai, hai orang-orang Sendanggarba. 
Kuperintahkan engkau supaya tidak mengikuti orang yang 
berperilaku jahat." 
"Terima kasih, Dewi. Kami terpaksa melakukan kejahatan. 
Raja kami mengancam kami dengan ilmu sihirnya." 
"Sekarang ancaman itu sudah hilang . Bertobatlah! Jadilah 
orang yang berguna. Jangan suka merampas milik orang lain. 
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Prabu Karungkala kewalahan menghadapi kehebatan Dewi Rara Kanya 
7. RAIBNYA DUA PUTERI 
Syahdan, setelah dapat mengalahkan Prabu Karungkala, 
Dewi Rara Kanya dan Palasara segera menuju tempat pengungsian 
Puteri Dewi Madyadari. Dengan telah berakhirnya ancaman dari 
Prabu Karungkala, Dewi Rara Kanya berharap agar rencana 
pernikahan ayahanda dan bibindanya itu dapat segera terlaksana. 
Dalam perjalanan menuju tempat pengungsian itu, Dewi Rara 
Kanya dan Palasara selalu memikirkan orang-orang yang diungsi-
kannya itu. 
"Paman Palasara, hatiku merasa tidak enak." 
"Apakah Tuan Puteri mengkhawatirkan kesetiaan Dewi 
Karagan?" tanya Palasara sambil memperhatikan anak asuhnya itu. 
"Bukan itu, Paman. Jangan-jangan mereka mendapat ba-
haya." 
Kepekaan Dewi Rara Kanya memang sangat terlatih. Ketika 
ia dan Palasara sampai di pesanggrahan Kerajaan Pagelen, tempat 
Puteri Dewi Madyadari dan lain-lainnya diungsikan, ia mendapati 
bibindanya maupun para pengiringnya sudah lenyap. 
"Barangkali Dewi Karagan telah membawa pergi bibinda 
Dewi Madyadari, Tuan Puteri!" 
"Apakah Dewi Karagan sampai hati melakukan hal itu, 
Paman Palasara? Lalu ke mana para pengiringnya pergi?" 
"lngatlah, Tuan Puteri. Ia adalah adik kandung bekas musuh-
mu, Prabu Karungkala. Barangkali ia masih memendam dendam 
kepadamu, atau mungkin ia masih ingin membawa lari bibinda 
untuk dipersembahkan kepada kakandanya." 
"Bukankah Prabu Karungkala sudah tewas di tanganku . Dia 
tidak akan menemukan kembali kakaknya itu, Paman Guru." 
"Barangkali ia masih mengira kalau kakaknya masih hidup." 
"Sudahlah, Paman. Kita jangan terlalu berprasangka buruk 
dahulu kepada Dewi Karagan . Dari sorot matanya waktu itu, aku 
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dapat merasakan bahwa ia mengungkapkan penyesalannya 
dengan sungguh-sungguh. Untuk mengatasi hal ini secepatnya, aku 
akan memanggil para jin bawahanku. Mereka akan kuperintahkan 
mencari bibinda Dewi Madyadari dan yang lainnya." 
Dewi Rara Kanya segera duduk tepekur. Batinnya dikerahkan 
memanggil para jin bawahannya. Tidak lama kemudian empat jin 
muncul di hadapan Dewi Rara Kanya. 
"Ada apakah gerangan maka Tuan Puteri memanggil kami 
berempat," sapa salah satu jin itu. 
"Kalian berempat, Jin Kun, Jin Kan, Jin Ki, dan Jin Mu kupe-
rintahkan mencari bibinda Puteri Dewi Madyadari, Dewi Karagan, 
dan pengiringnya. Temukanlah mereka. Kabar kalian kutunggu di 
sini!" 
"Daulat, Tuan Puteri. Kami mohon diri!" kata empat jin itu 
bersamaan. 
Keempat jin itu segera menghilang. Sambil beristirahat, Dewi 
Rara Kanya dan Palasara lalu membicarakan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan rencana pernikahan ayahandanya dengan bi-
bindanya maupun keadaan di Kerajaan Medangkawit. 
"Pasti Baginda Sri Mahapanggung di Medangkawit sangat 
gundah guiana menantikan kabar tentang bibinda Dewi Madyadari, 
Paman." 
"Hamba kira memang demikian. Bukankah Tuan Puteri ber-
janji akan mengantar bibinda setelah perang selesai?" 
Tiba-tiba keempat jin yang diperintahkan oleh Dewi Rara 
Kanya itu muncul di hadapan mereka. 
"Ampunkan hamba, Tuan Puteri. Hamba menghadap!" kata 
Jin Kun mewakili teman-temannya. 
"Kabar apa yang kau bawa, hai para jin?" tanya Dewi Rara 
Kanya seperti sudah tidak sabar lagi mendengar laporan para jin 
itu. 
"Hamba sudah mencari ke mana gerangan Puteri Dewi 
Madyadari, Dewi Karagan, dan para pengiringnya lenyap. Dengan 
kemampuan yang kami miliki, kami dapat melacak Jetak Puteri Dewi 
Madyadari dan Dewi Karagan disembunyikan. Mereka berdua 
diculik oleh orang jahat bernama Gumer dan mereka berdua 
sekarang akan disembunyikan di Pulau Remengtara, sedangkan 
para pengiring Puteri Dewi Madyadari yang lain ditawan di sebuah 
goa, jauh di sebelah selatan pesanggrahan ini. Perlu Tuan Puteri 
ketahui, Gumer sekarang sedang menuju Remengtara. Ia mengata-
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kan hal itu setelah dapat mengalahkan kami berempat. Ia memang 
orang jahat dan dengan kejahatannya itu ia dapat memperdaya 
kami, sehingga Puteri Dewi Madyadari dan Dewi Karagan dapat 
lepas kembali dari tangan kami setelah dapat kami rebut. Ampun-
kanlah hamba, Tuan Puteri." 
"Tuan Puteri . Walaupun Gumer amat tangguh dan terbukti 
dapat memperdaya empat orang jin itu, kita tidak boleh takut 
menghadapinya. Di mana pun tempatnya, orang-orang jahat tidak 
boleh diberi kesempatan untuk meneruskan kejahatannya," kata 
Palasara. 
"Tetapi Pulau Remengtara adalah pulau tempat pembuangan 
orang-orang jahat yang sudah tidak terampuni oleh hukum, Guru." 
"Jangankan di Pulau Remengtara, di ujung bumi pun kita 
harus mengejar orang-orang jahat itu." 
"Baiklah, Paman. Aku selalu senang mendengar nasihat 
Paman. Nasihat-nasihat Paman ternyata sangat bermanfaat bagiku 
sehingga aku selalu dapat penyejuk selagi aku kendor menghadapi 
masalah. Namun, sebelum kita berangkat, aku memerintahkan 
kembali kepadamu hai jin berempat. Lepaskan para pengiring puteri 
Dewi Madyadari yang disekap di goa yang kau katakan tadi. 
Setelah kau bebas, mintalah mereka kembali ke pesanggrahan ini." 
"Daulat, Tuan Puteri. Perintah Tuan akan hamba laksanakan. 
Kami mohon diri, Tuanku!" kata keempat jin itu bersamaan. 
Sepeninggal keempat jin itu, Dewi Rara Kanya dan Palasara 
pun segera berangkat menuju Pulau Remengtara. Kalau diukur 
dengan kekuatan manusia biasa, jarak antara wilayah Kerajaan 
Pagelen dan Pulau Remengtara harus ditempuh dengan perjalanan 
berkuda selama berhari-hari. Namun, dengan kesaktiannya, Dewi 
Rara Kanya dan Palasara dapat menempuh jarak itu hanya dalam 
sehari saja. 
8. AKHIR PENDERITAAN 
Konon kabarnya, Pulau Remengtara adalah pulau terasing, 
jauh dari pulau-pulau yang lainnya. Pulau itu hanya dihuni oleh 
orang-orang jahat yang dibuang oleh pemerintah Kerajaan Pagelen. 
Mereka dibuang ke pulau itu karena mereka melakukan kejahatan 
berat: membunuh, merampok, melawan kerajaan, dan sebagainya. 
Tujuan pembuangan orang-orang jahat ke Pulau Remengtara 
sebenarnya ingin menyadarkan orang-orang itu atas segala 
kesalahannya. Kelak, jika mereka telah dapat mengubah sikapnya, 
mereka akan diterima kembali oleh Kerajaan Pagelen. Akan tetapi, 
orang-orang jahat itu justru tidak mau memahami tujuan hukuman 
yang dikenakan kepadanya. Yang dipikirkan oleh mereka itu 
hanyalah pembalasan dendam terhadap aja Pagelen, Prabu 
Pramana. 
Orang-orang jahat di Pulau Remengtara dipimpin oleh orang 
yang bernama Culika. Perawakannya besar dan tingkah lakunya 
serba kasar. Di pulau itu, ia dikenal sebagai orang yang sangat 
kejam, seorang pun tidak ada yang berani melawannya. Semua 
orang jahat di pulau itu takut kepadanya. Oleh karena itu, di Pulau 
Remengtara, ia berlaku seolah-olah seperti seorang raja. 
"Aku ingin Gumer dapat menculik Puteri Dewi Madyadari," 
kata Culika keras di hadapan para bawahannya yang sedang 
berkumpul di sebuah goa tempat mereka mengadakan pertemuan. 
"Percayalah kepadaku, Culika! Nujumku pasti tepat. Dengan 
bantuan roh-roh jahat, aku dapat menemukan di mana gerangan 
Puteri Dewi Madyadari disembunyikan," kata tukang sihir, Gendra, 
yang selalu menemani ke mana pun perginya Culika. Perintah itu 
segera dilaksanakan oleh Gumer dan ia lalu mohon diri. 
"Ayo kita tunggu hasil kerja Gumer. Aku ingin membikin 
masalah atas diri Dewi Madyadari." 
"Benar, Kakang Culika. Kalau Puteri Dewi Madyadari dapat 
kita culik, tentu Dewi Rara Kanya akan menyusul kemari untuk 
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membawa pulang calon permaisuri Raja Pagelen itu," komentar 
salah seorang bawahan Culika. 
"Setibanya di tempat ini, kita ringkus dia. Kita hukum sesuai 
dengan perbuatan ayahandanya pada kita semua!" tegas yang 
lainnya dengan nada penuh amarah. 
"Kalau kita dapat meringkusnya, kita akan dapat mengancam 
Raja Pagelen yang sombong itu!" 
Tiba-tiba, di tengah-tengah perbincangan mereka yang pe-
nuh kebencian itu, muncullah Gumer membawa dua orang puteri 
cantik yang telah diikat kaki dan tangannya. Berkat kesaktiannya , 
perintah Culik segera dapat diselesaikan. 
"Kakang Culika. Tugas telah kulaksanakan dengan baik. 
lnilah puteri Dewi Madyadari. Di sampingnya ini adalah Dewi 
Karagan, adinda raja Sendanggarba. Aku tidak menyangka sama 
sekali kalau Dewi Karagan telah berbalik membela Puteri Dewi 
Madyadari. Sewaktu aku hendak membawa puteri dari Medang-
kawit itu, tiba-tiba Dewi Karagan menyerangku. Dia mengatakan 
sumpah setianya akan membela Puteri Dewi Madyadari kalau 
sampai aku membawanya pergi. Akhirnya, dengan pertempuran 
yang sengit, aku dapat mengalahkannya. Terpaksa ia kuikat dan 
kubawa sekalian kemari." 
"Aku bangga kepadamu, Gumer. Kau memang pantas 
menjadi orang kepercayaanku. Keberhasilan belum tuntas sebelum 
kita berhasil membuat raja di Kerajaan Pagelen ketakutan. Saat ini 
kita sedang berjaga-jaga menanti kedatangan Dewi Rara Kanya. 
Oleh karena ia terkenal sebagai orang sakti, kita di sini tidak boleh 
lengah. Jangan sampai langkah kita yang sudah mendekati berhasil 
ini gagal hanya karena kita lengah. Kita semua juga tahu, Dewi 
Rara Kanya selalu pergi dengan dikawal oleh Palasara. Orang itu 
juga sakti mandraguna." 
"Bahkan, tidak hanya itu , kakang Culika . Dewi Rara Kanya 
ternyata mempunyai bawahan jin. Sewaktu aku akan membawa lari 
dua puteri ini , aku sempat dihalang-halangi oleh empat jin keper-
cayaannya. Untunglah aku dapat memperdayainya saat itu, kalau 
tidak, entahlah apa yang akan terjad i pada diriku," tambah Gumer 
sambil mengusap-usap dahinya yang lebam terkena pukulan para 
jin bawahan Dewi Rara Kanya. 
"Hai, orang-orang jahat, apa maksudmu membawa kami 
kemari?" seru Dewi Karagan menyela pembicaraan Culika dan 
teman-temannya. 
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"Ketahuilah, pengkhianat. Aku sebenarnya tidak berurusan 
denganmu tetapi nasi sudah menjadi bubur dan suatu kebetulan 
kau dapat dibawa kemari pula. Aku hanya membutuhkan puteri dari 
Kerajaan Medangkawit itu. Aku melakukan semuanya ini karena 
memang ada yang menyuruhku dengan imbalan yang sangat 
menggiurkan hati kami," papar Culika disusul dengan tawanya yang 
terbahak-bahak dan memuakkan. 
"Siapa yang menyuruhmu?" tanya Puteri Dewi Madyadari 
tanpa rasa gentar. 
"Nanti engkau akan tahu sendiri siapa orang yang menyu-
ruhku itu. Yang jelas ia orang yang sangat berkuasa dan mempu-
nyai harta melimpah ruah." 
Malam harinya, orang-orang jahat di Pulau Remengtara itu 
seperti tidak ingin tidur. Mereka be~aga-jaga agar dua orang puteri 
tawanannya tidak hilang dibawa oleh musuhnya, Dewi Rara Kanya. 
Walaupun harus terkantuk-kantuk dan diserang hawa dingin, 
mereka berusaha agar terjaga selalu. Demikian pula Culika maupun 
Gendra. Mereka tidak pernah barang sebentar pun memicingkan 
matanya. 
"Culika," kata Gendra, "Apakah dua orang puteri itu telah kau 
periksa kembali ikatannya?" 
"Sudah! Janganlah kau khawatirkan hal itu." 
Dua orang itu lalu melanjutkan kesiap-siagaannya. Mereka 
pun be~alan mengelilingi daerah-daerah yang dianggap rawan. 
Sementara itu, Dewi Karagan dan Puteri Dewi Madyadari telah 
diperintahkan oleh Culika untuk dipindah ke sebuah goa ter-
sembunyi dan dijaga oleh belasan orang jahat. 
Langit tampak terang karena ditaburi bintang tetapi daratan di 
Pulau Remengtara tampak gelap. Di tengah kegelapan itu, Dewi 
Rara Kanya dan Palasara terus mengawasi dua orang yang sedang 
berjalan sambil mempercakapkan tentang Dewi Madyadari dan 
Dewi Karagan. 
"Kakang Culika, sebentar lagi kita akan menjadi orang bebas 
dan mendapat harta berlimpah!" 
"Benar, Gendra." 
Gendra dan Culika terus melanjutkan langkahnya. Mereka 
sama sekali tidak menyadari kalau sedang diperhatikan oleh Dewi 
Rara Kanya dan Palasara. 
"Paman Guru Palasara! Orang-orang jahat itu tampaknya 
menyiagakan kekuatannya secara penuh. Mereka telah bersiap-
41 
siap menanti kedatangan kita tetapi sayang kita tidak tahu di mana 
Puteri Dewi Madyadari dan Dewi Karagan ditawan," tutur Dewi Rara 
Kanya pelan-pelan. 
"Janganlah hal itu dipikirkan dahulu. Sebaiknya kita serang 
Culika dan Gendra sekarang juga senyampang mereka jauh dari 
teman-temannya." 
"Baiklah, Paman Palasara." 
Mereka berdua kemudian mengendap-endap membuntuti 
Culika dan Gendra. Mereka mengatur siasat agar dapat menakluk-
kan kedua musuh itu dengan mudah. 
"Berhenti kalian berdua!" teriak Dewi Rara Kanya memecah 
keheningan malam. Dua orang yang disapa itu tampak terkejut 
mendengar sapaan yang tiba-tiba itu. 
"Siapa kalian? Apa tujuan kalian masuk ke Pulau 
Remengtara malam-malam. Apakah kalian tidak tahu kalau pulau ini 
tempatnya orang-orang jahat?" kata Culika menakut-nakuti sambil 
menghunus pedangnya yang sangat tajam itu. 
"Cepat katakanlah, siapa dirimu?" tegas Gendra. 
Dewi Rara Kanya dan Palasara menghampiri Culika dan 
Gendra tanpa menunjukkan rasa takut sedikit pun. 
"Ketahuilah, hai orang jahat, aku Dewi Rara Kanya, puteri 
Prabu Pramana dari Pagelen!" 
"Ha... ha... ha... Pucuk dicinta ulam tiba, akhirnya orang 
yang kutunggu-tunggu datang juga. Sungguh berani kau Dewi Rara 
Kanya. Apakah kau telah menyiapkan hatimu karena sebentar lagi 
nyawamu akan segera kuantar kepada kegelapan malam. Culika 
siap membuatmu sengsara selamanya!" 
"Jangan taka bur, kau Culika! Setinggi apa pun ilmumu, aku 
tidak akan gentar menghadapimu. Serahkanlah Puteri Dewi 
Madyadari dan Dewi Karagan. Mengapa kau tidak juga jera dengan 
perbuatanmu yang jahat. Apakah hukuman yang dijatuhkan 
ayahanda kepadamu belum cukup berat?" 
"Oieh karena perbuatan ayahandamulah aku dan teman-
temanku harus menderita di tempat terkutuk ini. Kini saatnya 
kubalaskan sakit hati kami!" 
"Hai orang jahat, sebelum kuhukum dirimu, katakanlah apa 
maksudmu menyekap dua orang puteri tersebut. Cepat katakan!" 
Culika rupanya sudah tidak mendengar lagi ucapan Dewi 
Rara Kanya. Ia telah mengayun-ayunkan pedangnya ke arah puteri 
perkasa kebanggaan rakyat Pagelen itu. Tak kalah cepatnya, Dewi 
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Rara Kanya segera rnenyongsong serangan Culika. Keduanya pun 
terlibat dalarn perternpuran yang seru. Dengan rnenggunakan 
pedang, Dewi Rara Kanya berusaha rnengirnbangi gernpuran 
pedang si Culika. 
Sernentara itu, Palasara tidak tinggal diarn ketika ia rnelihat 
Gendra hendak rnengeroyok puteri junjungannya itu. 
"Hai, tukang sihir jahat. Jangan kau curang. Hadapilah aku, 
Palasara. Kau juga tidak rnau rnenghentikan perbuatan jahatmu 
walaupun sudah dihukurn oleh Prabu Prarnana," sentak Palasara , 
pada Gendra. 
"Ketahuilah, hai Palasara! Sebelurn burni ini runtuh, aku tidak 
akan rnenghentikan pekerjaanku. Rajarnu saja tidak kudengar 
nasihatnya apalagi kau hanya guru puteri jelek itu." 
"Dasar orang tak berbudi. Rupanya setan jahat telah menyatu 
dengan hatirnu sehingga kau tidak rnau bertobat. Jika itu yang kau 
kehendaki, aku akan rnernbukakan telinga dan hatirnu supaya kau 
tidak rnelanjutkan kejahatanrnu!" 
Gendra segera rnenyerang Palasara dengan ilrnu sihirnya. 
Narnun, serangan ilrnu sihir itu selalu dapat dihindari oleh Palasara. 
Oleh karena imannya yang kuat pada Allah, ilrnu sihir Gendra tidak 
berarti di hadapan Palasara. 
Perternpuran antara Culika dan Dewi Rara Kanya sernakin 
seru. Bunyi pedang yang beradu rnenirnbulkan bunyi yang 
rnernekakkan telinga. Hal ini mengundang ternan-ternan Culika. ,, 
Dengan rnata melotot dan rnulut rnelongo, ternan-ternan Culika 
rnenyaksikan dua orang andalan rnereka sedang menghadapi 
rnusuh. Dalarn suatu kesempatan, Dewi Rara Kanya dapat 
menendang perut Culika. Orang jahat itu jatuh bergulingan. Melihat 
hal itu, ternan-ternan Culika yang berjumlah belasan orang segera 
mengeroyok Dewi Rara Kanya. Sayang perlawanan mereka seperti 
tidak berarti karena hanya dalam beberapa kali serangan mereka 
sudah tak berdaya menghadapi Dewi Rara Kanya. 
Culika pun segera bangkit kembali dan rnenyerang Dewi 
Rara Kanya. Peluh dingin keluar dari pori-porinya dan napasnya 
seperti harnpir habis ketika sebuah tusukan pedang Dewi Rara 
Kanya berhasil rnengenai kaki Culika. Culika rnenyatakan rnengaku . 
kalah dan bertobat. Hal serupa juga terjadi pada Gendra. 
Kekalahan dan pertobatan dua orang itu kernudian diikuti oleh 
bawahan Culika sernuanya, termasuk Gumer. 
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"Aku sekarang merasa bahagia karena kalian semua telah 
bertobat atas segala kejahatan yang kalian perbuat. Semoga 
pertobatan kalian disaksikan oleh Allah sehingga kalau kalian 
memungkiri perkataanmu, siksanya akan mengenai kalian semua," 
kata Dewi Rara Kanya. 
"Sebagai wujud pertobatan kami, mulai besok pagi kami akan 
membangun pulau ini menjadi tanah pertanian yang berguna bagi 
sesama manusia," papar Culika dengan didukung oleh semua 
bawahannya. Setelah itu Culika lalu menceritakan tujuan mereka 
menculik puteri Dewi Madyadari. 
"Sebenarnya hamba hanya disuruh oleh Prabu Karungkala 
dari Kerajaan Sendanggarba untuk menculik Puteri Dewi 
Madyadari. Merasa bahwa pinangannya telah ditolak oleh baginda 
di Kerajaan Medangkawit, Prabu Karungkala lalu mencari segala 
cara untuk mendapatkan puteri Kerajaan Medangkawit itu. Di 
samping dengan peperangan, Prabu Karungkala juga meminta 
bantuan kami untuk mendapatkan sang Dewi Madyadari. Se-
benarnya Prabu Karungkala juga mengutus Dewi Karagan untuk 
menculik puteri Sri Mahapanggung itu. Tetapi karena Dewi Karagan 
tidak kembali lagi ke istana Sendanggarba, ia lalu meminta bantuan 
kami. Prabu Karungkala berpendapat Dew1 Karagan telah gagal 
dan tewas sewaktu menjalankan perintahnya. Ternyata, Dewi 
Karagan masih hidup dan berbalik membela Dewi Madyadan. 
Terpaksa Gumer menawannya dan membawa kemari bersama 
dengan Dewi Madyadari. Kami senang menerima permintaan Prabu 
Karungkala karena kami akan diberi kemuliaan di Kerajaan 
Sendanggarba." 
"Kuterima penjelasanmu, Culika. Namun, perlu kau ketahui 
bahwa Prabu Karungkala telah tewas ketika bertempur melawanku. 
Jelaslah sekarang, siapa yang menjadi biang keladi keresahan dan 
kesusahan selama ini, tidak lain adalah Prabu Karungkala. Se-
karang, kita tidak perlu mengingat dan mengulang perbuatan jahat. 
Marilah kita membuka lembaran kehidupan baru dengan harapan 
baru yang baik," kata Dewi Rara Kanya yang disambut dengan 
perasaan damai oleh orang-orang di Pulau Remengtara itu. 
Setelah semua persoalan di Pulau Remengtara dianggap 
selesai, Dewi Rara Kanya dengan diantar oleh Dewi Karagan dan 
Palasara pun segera meninggalkan pulau itu. Mereka berempat 
mengantar Puteri Dewi Madyadari kembali ke Medangkawit. 
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Di istana Medangkawit, kedatangan mereka disambut 
dengan penuh kebahagiaan oleh Baginda Sri Mahapanggung. 
Pesta menyambut kembalinya Puteri Dewi Madyadari diseleng-
garakan selama empat puluh hari empat puluh malam. 
"Pesta ini kuselenggarakan juga sebagai ucapan syukur 
kepada Tuhan yang Maha Pengasih dan Penyayang karena Dewi 
Madyadari telah diselamatkan dari bahaya," kata Baginda Sri 
Mahapanggung kepada Dewi Rara Kanya di tengah suasana 
gembira tersebut. 
"Seluruh rakyat Medangkawit tentu akan merasakan pula 
anugerah Tuhan ini, Tuanku." 
"ltu yang sangat kuharapkan. Tiada pertolongan lain yang 
sempurna kecuali dari Tuhan, Rara Kanya." 
"Semua yang Baginda ucapkan tentu akan didengar seluruh 
rakyat." 
"Mengucap syukur pantas diwujudkan tidak hanya dalam 
suka, tetapi aku pun selalu mohon keselamatan pada Tuhan ketika 
Madyadari belum sampai istana, Rara Kanya." 
9. PERNIKAHAN AGUNG 
Pesta meriah di Kerajaan Medangkawit telah berakhir. Dewi 
Rara Kanya dan Palasara segera memohon diri pada Baginda Sri 
Mahapanggung yang berkuasa di Medangkawit. Sebelum mening-
galkan istana, Baginda berpesan kepada Dewi Rara Kanya. Dalam 
pesannya, Sri Mahapanggung mengatakan bahwa segenap rakyat 
Medangkawit ikut menyambut pmangan raja dari Kerajaan Pagelen. 
"Semua sabda Baginda, akan kami sampaikan kepada 
junjungan hamba. Kabar ini merupakan suatu kebahagiaan yang 
tiada tara bagi segenap warga Kerajaan Pagelen, Tuanku." 
"Semoga terjadi kedamaian di kerajaan kita, Rara Kanya." 
"Tiada orang yang tidak ingin merasakan kedamain, Tuanku." 
"Kabarkanlah berita kesukaan ini kepada segenap rakyat di 
Pagelen." 
"Daulat, Baginda," kata Dewi Rara Kanya sembari mohon diri. 
Pada suatu pagi yang indah, matahari telah memancarkan 
sinarnya yang hangat di seluruh Kerajaan Pagelen. Dewi Rara 
Kanya telah menghadap ayahandanya, Prabu Pramana, di istana. 
"Sungguh aku sangat berbahagia dengan kedatanganmu ini, 
Rara Kanya. Aku memang telah lama menantimu. Setelah perang 
usai, kita belum pernah berjumpa. Aku mendengar kabar dari Patih 
Kandaga kalau engkau dan Palasara segera memisahkan diri 
sesudah kau dapat mengalahkan Prabu Karungkala. Benarkah itu?" 
'Tiada yang salah, Ayahanda." 
"Syukurlah! Kandaga hanya mengatakan kalau engkau dan 
Palasara akan segera menuju ke pesanggrahan, tempat bibindamu 
Dewi Madyadari diungsikan." 
"Memang itu yang kami lakukan." 
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"Ketika kalian disusul, para penyusul hanya menemukan para 
pengiring bibindamu itu. Para pengiring itu mengatakan Dewi 
Madyadari diculik orang jahat dari Pulau Remengtara. Apakah 
semua cerita itu benar, Dewi Rara Kanya?" tanya Baginda Prabu 
Pramana diliputi rasa ingin tahu. 
"Semua kabar yang sampai pada Ayahanda benar adanya. 
Namun, semua masalah telah dapat hamba selesaikan. Semua ini 
juga berkat dukungan dan nasihat Guru Palasara." 
"Kalau demikian, apakah ada masalah lain yang ingin kau 
sampaikan?" 
"Kedatangan ananda kemari di samping ingin bertemu 
Ayahanda juga karena berkaitan dengan bibinda Dewi Madyadari." 
"Apakah bibindamu mengalami celaka sewaktu diculik orang 
jahat dari Pulau Remengtara itu?" 
"Bukan itu, Ayahanda. Sebaliknyalah yang terjadi. Sesudah 
ananda dapat mengalahkan orang-orang jahat di pulau itu, mereka 
semua menyatakan bertobat dan tidak akan memusuhi lagi 
Ayahanda maupun rakyat Pagelen. Bahkan, mereka berikrar 
membangun Pulau Remengtara." 
"Sunguh senang aku mendengar kabar ini!" 
"Bibinda pun ketika diserahkan kembali kepada ananda 
semua dalam keadaan sehat walafiat." 
Prabu Pramana tersenyum bangga melihat kemampuan Dewi 
Rara Kanya. 
"Ananda juga telah berhasil menyadarkan adik Prabu 
Karungkala yang bernama Dewi Karagan. Sekarang ia menyatakan 
menjadi pengiring bibinda Dewi Madyadari." 
"Syukurlah. Aku ikut bangga atas sepak terjangmu yang 
penuh keberanian dan perhitungan itu, anakku. Oleh karena semua 
keadaan telah menjadi wajar kembali, aku ingin segera meminang 
dan memboyong bibindamu itu." 
"Ananda senang mendengar itu, Ayahanda." 
"Para raja yang dulu ingin meminang bibindamu telah 
menyatakan mengundurkan diri. Pernyataan itu tertuang di dalam 
surat mereka yang dikirimkan oleh duta-duta kerajaan mereka." 
"Oieh karena masalah pinangan itu pula hamba menghadap 
Ayahanda pagi ini. Sri Mahapanggung menyampaikan pesan 
bahwa segenap rakyat Medangkawit akan bergembira dengan 
pelaksanaan pinangan dari Ayahanda." 
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Setelah penghadapan Dewi Rara Kanya itu, Prabu Pramana 
pun segera mempersiapkan segala sesuatu. Seluruh persoalan dari 
rencana pinangan sampai dengan rencana pernikahan dengan 
Dewi Madyadari. 
Hanya dalam waktu beberapa hari, ibukota Kerajaan Pagelen 
telah dihiasi dengan berbagai macam hiasan yang indah-indah. 
lbukota di malam hari berubah menjad1 lautan lampion berwarna-
warni. Seluruh rakyat menyambut rencana pernikahan rajanya 
dengan penuh syukur dan bahag1a. 
Suasana yang meriah dan penuh bahagia juga ditemukan di 
ibukota Kerajaan Medangkawit Rakyat kerajaan 1tu juga ingm 
merayakan hari bahagia puteri junjungannya dengan syukur. 
Sepuluh hari kemudian, Puteri Dewi Madyadari dan Baginda 
Prabu Pramana pun resmi melangsungkan pernikahan. Kegem-
biraan rakyat di kedua kerajaan benar-benar terwujud. Di istana 
Kerajaan Medangkawit, pernikahan 1tu dirayakan dengan pesta 
selama berhari-hari. Seluruh lapisan masyarakat diundang berpesta 
di istana. Raja ingin membagi kebahagiaan ini bersama seluruh 
rakyat Medangkawit. 
Di istana Kerajaan Pagelen, pesta serupa Juga diseleng-
garakan. Raja mempersilakan rakyatnya untuk ikut merasakan 
kebahagiaan tersebut. Dari berbagai penjuru kerajaan, rakyat 
Pagelen dipersilakan menikmati makanan dan minuman yang lezat 
dengan sepuas-puasnya. 
Raja dari kedua kerajaan itu tak lupa mengundang para raja 
sahabat untuk ikut hadir dalam pesta pernikahan itu. 
Peristiwa pernikahan Puteri Dewi Madyadari dan Prabu 
Pramana membawa hikmah bagi banyak orang. Hubungan antara 
Kerajaan Medangkawit dan Kerajaan Pagelen menjadi kian kokoh 
dan harmonis. Di samping itu, hubungan kedua kerajaan itu dengan 
kerajaan-kerajaan lain yang bersahabat menJadi kian erat. 
Atas segala jasa-jasanya, Dewi Rara Kanya diangkat menjadi 
penasihat ahli Kerajaan Pagelen. Banyak karya-karya Dewi Rara 
Kanya yang membawa kemajuan bagi negerinya. Kebesaran 
jiwanya menjadikannya semakin dicintai dan dihormati oleh seluruh 
rakyat Pagelen. 
Cinta dan hormat semakin menjulang ket1ka ia berhasll 
meyakinkan ayahandanya untuk mengangkat Dewi Karagan agar 
mengambil tampuk kekuasan di Sendanggarba sepeninggal Prabu 
Karungkala. 
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Pengangkatan Dewi Karagan sebagai raja disambut dengan 
penuh suka cita dan hormat oleh rakyat Sendanggarba. Hubungan 
antara rakyat Sendanggarba dan rakyat Pagelen pun menjadi 
damai dan lestari berkat gagasan Dewi Rara Kanya. 
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